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ABSTRAK
 

Bekisting atau aeuan beton adalah peneetak adukan beton segar 
(sebelulII lIIengeras) agar didapat bentuk konstruksi beton sesuai yang diinginkan. 
Saat ini jenis bekisting yang sering dipakai untuk konstruksi bangzman adalah 
bekisting konvensional dan bekisting sistem. Bekisting konvensional adalah suatu 
aeuan atau eetakan beton yang berfimgsi untuk menampung dan menumpu 
adukan beton segar yang sedang dieor dan sesuai bentuk yang diharapkan. 
Sebagian besar komponen bekisting konvensional terbuat dari bahan kayu 
Sedangkan bekisting sistem adalah perkembangan lebih lanjut dari bekisting 
konvensional yang sebagian besar komponen bekisting sistem terbuat dari bahan 
baja dengan segala kemungkinan dapat digunakan pada berbagai macam 
bangunan. Ttljuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perbandingan 
biaya dan jumlah tenaga kerja antara pelaksanaan pekerjaan konstruksi 
bekisting konvensional dengan bekisting sistem. Kajian ini diharapkan dapat 
mengungkapkan pClda bangunan seperti apa bekisting sistem lebih baik 
digunakan dibandingkan dengan bekisting konvensional begitu pula sebaliknya. 

Penelitian ini mengambil kasus pada Gedung Laboratorium Terpadu 
Universitas Islam Indonesia dengan mengasumsikan bahwa gedung ini didesain 
I buah pelat lantai, atau 2 buah petat Ianta i, atau 3 buah pelat lantai dan 
seterusnya. Dengan demikian dapat digambarkan kenaikan biaya bekisting pada 
setiap kenaikan jZl11zlah pc/at Iantainya. Analisis anggaran pembiayaan bekisting 
konvensional dan bekisting sistel7l dihitll1zg per lantainya dan belpengaruh pada 
harga yang terdiri dari daftar koejisien bahan atau alat dan upah yang telah 
ditetapkan. Perbandingan dan susunan bahan atau alat serta komposisi jumlah 
tenaga kerja pada satu jenis pekeljaan dalam pelaksanaan pembekistingan sudah 
ditetapkun dan kemudian dikalikan dengan harga bahan atau alat dan upah yang 
berlaku saat itu. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kenaikan biaya bekisting 
adalah tidak linier untuk kedua tipe bekisting. Apabila Gedung laboratorium ini 
didesain dengan I buah pelat lantai, maka bekisting sistem lebih murah 
49,)5 % dibanding bekisting konvensional. Apabila Gedung ini didesain dengan 
2 dan 3 buah pelat lantai, maka bekistihg konvemionallebih murah 28,76 % dan 
15,33 % dibanding bekisting sistem. Pada kenyataannya Gedung Laboratorium 
ini didesain dengan 3 buah pelat Iantai, sehingga pemakaian bekisting 
konvensional (seperti yang dilaksanakan sesungguhnya) sudah merupakan 
pilihan yang tepat. Dari perbandinganjumlah tenaga kerja, pada bekisting sistem 
jumlah tenaga kelja lebih sedikit dibandin'g dengan bekisting konvensional 
dengan perbandingan sebagai berikut : untuk pekerjaan balok 40/60 bekisting 
konvensional memerlukan 3, j 5 orang per m 3 dan bekisting sistem 1,44 orang per 
111

3 
,. untllk pekeljaan balok 25/40 bekisting kunvensional memerlukan 2,98 orang 

per m 3 dan bekisting sistem 1,78 orang per m3 
,. untuk pekerjaan pelat lantai 

ukuran 7,2 m x 7,2171 bekisting konvensional memerlukan 1,68 orang per m3 dan 
bekisting sistel7l 1,03 orang per 11/ 

xvi 
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PENDAHULUAN 
I 

I 
l 

1.1 Latar Belakang 

Bekisting atau acuan beton adalah pencetak adukan beton segar 

(sebelum mengeras) agar didapat bentuk konstruksi beton sesuai yang diinginkan. 

Pekerjaan bekisting merupakan bagian yang sangat penting di dalam pelaksanaan 

konstruksi beton baik itu konstruksi struktura1 maupun non struktural karena 

pekeljaan bekisting akan menentukan posisi, ukuran (dimensi), alinyemen, dan 

bentuk dari beton yang di.buat. 

Pada umumnya bekisting merupakan sebuah konstruksi yang bersifat 

sementara yang memiliki tiga fungsi utama yaitu : 

1. Untuk memberi bentuk pada sebuah konstruksi beton. 

2. Untuk memperoleh struktur permukaan yang diharapkan. 

3. Untuk mcmikul beton (bel'sama dengan perancah) hingga konstruksi tersebut
 

cukup keras dan layak untuk dapat memikul bebannya sendiri.
 

Dalam kaitannya dengan pelaksanaan metode konstruksi bekisting, yang 

sangat penting diperhatikan adalah faktor yang menyangkut pembiayaan dan 

jumlah tenaga kelja dalam pelaksanaan pengerjaan bekisting tersebut. Jika faktor 

ini diabaikan maka akan berdampak pada kerugian yang besal' terutama dari segi 

mutu dan waktu pada pelaksanaan proyek konstruksi. 

I 
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Saat ini jenis bekisting yang sering dipakai untuk konstruksi bangunan 

adalah bekisting konvensional dan bekisting sistem. Bekisting konvensional 

adalah suatu aeuan atau eetakan beton yang berfungsi untuk menampung dan 

menumpu adukan beton segar yang sedang dieor dan sesuai bentuk yang 

diharapl·an. Sebagian besar komponen bekisting konvensional terbuat dari ballan 

kayu yang apabila telah selesai digunakan lalu dilepas dan dibongkar menjadi 

bagian - bagian dasar dan dapat disusun kembali dalam sebuah bentuk lain. 

Bekisting ini memungkinkan pemberian setiap bentuk yang diinginkan pada 

pekerjaan beton (lihat Gambar 1.1). 

/~.__._..._._--- '" 
~-~~ .• 

~"'"" 
--"":::::::iI ,.'" br.: ki 5tin 9 ~~ 0 n t a 1'1: 

-It ~-~'~~-~~'J';~';'-;;~'f'~';-
--..----- ....'" t'" .~~::::I~:J~ ..... 

~ .. c 
'. b •• , ...... 

~"-;. S'v",,--.62-"'

Gamba!" t.t Bagian - bagian dari konslruksi bekisling konvensional unluk sebuah lanlai. 

Kelerangan : 

A = Jarak as sampai as anak balok (kekualan + lenluran bckislin~~ konlak) 

B = Jarak as sampai as penyangga - penyangga (kekualan dan lenluran anak - anak balok) 

C = Jarak as sampai as slempel ~ slempel (kekual<Ul dan lenluran penyangga - penyangga) 

o = Tegangan geser di dalam penyangga 

01 = Tekanan perletakan antara stempel dan penyangga 

02 = Tekanan perletakan antara anak balok dan salu penyangga 

H = Beban stempel yang diperkenankan 

'\ 

, ')1 
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S~dangkan b(;kisling SiSl(;111 adal,t1l p(;rk~llll>allgall kbiil lanjlll dari 

bekisting konvensional yang scbagian besm komponen bekisling sislem tcrbual 

dari bahan baja dengcm segala ke1l1ungkinan dapat digunakan pacta berbagai 

macam bangllnan. Untuk dinding, pelat lantai, kololll clan balok telah 

dikembangkan bekisting - bekisting sistem dan terdapat pula ke1l1ungkinan bahwa 

elemen - elemen bekisting sistem Ulltuk tujuan ini dapat ditukar penggullaannya. 

Dengan demikian bch;ting sistcl11 dapat digunakan untuk sciullllah obyek dcngiln 

bentuk.:- bentuk scdcrhana (Iiilal C..imllbar 1.2 dan I.~)). 

S'c; ""- be-<. . 

Gambm" \,2 Mesin penyclclan kdinggian bckisling sislCI1l lIntlik scbuah pclat lanlai. 

----~.- -I 
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Gambar 1.3 Konstruksi pl:lllikul dl:ngan panl:l .. pand dari haja (pclal lantai I)I"~I cetak) yang 

durat disorong ke luar dan ke dalalll pada hekisting sistl:1ll untuk sehuah pelat lantai. 

1.2 Pcrumusan Masalah 

Sehubungan dengan aclanya clua jenis bekisting yang sering digunakan 

dalam proyek - proyek konstrllksi, hal ini menimbulkan pemikiran untuk 

mengkaji perbandingan biaya dan jumlah tenaga kelja antara bekisting 

konvensiona! dan bekisling sistel11. Kajian ini diharapk~l11 dapa! l11engllngkapkan 

pada bangunan seperli apa bekisling sislel11 lebih baik digunakan dibandingkan 

dengan bekisting konvensional begi!u pula sebal iknya. 

L 
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1.3	 Tujuan PCllditian 

TlIjllan dari penel itian ini adalah lIntllk menganalisis perbandingan biaya 

dan jllmlah tenaga keIja antara pelaksanaan pekeljaan kO'1strllksi bekisting 

konvensional dengan bekisting sistem. 

1.4	 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan pada 

pihak pelaksana bangunan (kontraktor) dalam memilih jenis bekisting yang akan 

digunakan pada proyek - proyek konstruksi. 

1.5 Batasan Penelitian 

Sehubllngan dengan banyaknya faktor yang mempengaruhi penelitian ini, 

maka rllang lingkllp dari penelitian ini dibatasi dengan uraian sebagai berikllt : 

I.	 Faktor pembebanan dan waktll pelaksanaan tidak dimasukkan dalam analisis. 

2.	 Proyek yang digllnakan sebagai media pembanding adalah proyek 

pembangllnan (Jcdung Lahorntorillm Terradll IJniversitas Islam Indonesia 

yang pada saat pclaksanaan mcnggllnaknn bckisting konvensional. 

3.	 Bagian strllktur bekisting yang ditinjau adalah yang digunakan lIntuk pelat 

lantai lIkuran 7,2 m x 7,2 m yang didukung oleh balok 40/60 dan 25/40. 

4.	 Gelagar acuan dan regeluntllk balok dan pelat menggunaka,,1 kayu bengkirai. 

5.	 Analisa harga bahan / alat mengacu pada bahan bangunan tahun 2002 dan 

upah tenaga kCI:ja juga mcngacli pada harga tahun 2002 di Yogyakarta. 

6.	 Jumlah tenaga kel:ia yang dianalisis per 1 rn 3 pekel:iaan adalah tenaga, tllkang 

kayll, tenaga mekanik, tenaga penyetelan mesin dan mandor. 
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BAB II
 

TTNJAUAN PUSTAKA
 

2.1 Bekisting 

Bekisting adalah sHatu konstmksi penyangga atau wadah eetakan beton 

yang berfllngsl untllk menamptmg dan menumpu adukan beton segar yang sedang 

dieor berdasarkan tempat dan sesuai bentuk yang diharapkan (Triono B.A, 2001). 

2.1.1 Bekisting Konvensional 

Bekisting konvensional adalah suatu aellan atau eetakan beton yang 

berfimgsi tmtuk menamplmg dan memunpu adukan beton segar yang sedang dieor 

dan sesuai bentuk yang diharapkan. Sebagian besar komponen bekisting 

konvensional terbuat dari bahan kayu yang apabila telah selesai digl:nakan laIn 

dilepas dan dibongkar menjadi bagian - bagian dasar dan dapat disusun kembali 

dalam sebuall bentuk lain. Bekisting ini memtmgkinkan pemberian setiap bentuk 

yang diipginkan pada pekerjaan beton (F. Wigbout, 1992). 

Pada proyek - proy~i<. bangllJ:an gedllllg scring kita jl1111pai bekisling 

konvensional yang dalam penelitian ini menggtmakan proyek pembangunan 

LaboratOlium Terpadl1 Universitas Islam Indonesia. Dalam perencanaan metode 

konstruksi bekisting, faktor biaya merupakan point utama yang dibahas demi 

terlaksan.al1Ya pekerjaan sllatll proyek yang aman, nyaman dan ekollomis. 

6
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penstempclrlan
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Gambar 2.1 Konstruksi stempel bekisting konvensional untuk sebuah balok. 

pa~:n~ 
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Gambar 2.2 Konstruksi penopang sederhana bekisting konvensional untuk sebuah balok. 
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2.1.2 Bekistinl~ Sistem 

Bekisting sistem adalah perkembangan lebih Ianjut dari bekisting 

konvensional yang sebagian besar komponen bekisting sistem terbuat dari bahan 

baja dengan segala kemungkinan dapat digunakan pada berbagai macam 

bangunan. Bekisting sistem terdiri dari elemen - elemen bekisting yang dibuat di 

pabrik, sebagian besar dan komponen - komponen yang terbuat dari baja. 
i· 
! 

Bekisting sistem dimaksudkan untuk penggunaan berulang kali. lni berarti bahwa 

tipe bekisting ini dapat digunakan untuk sejumlah pekerjaan ( STUBBCO, 1992). 

Konstruksi bekisting sistem dapat pula kita sewa dari pabrik bekisting. 

Contoh bekisting yang seIuruhnya dari baja untuk dinding, koIom, meja, 

terowongan, panel - panel dari baja untuk lantai dan bekisting kOlltak dari kayu 

dan konstruksi penompang khusus untuk bekisting lantai. Pekerjaan konstruksi 

bekisting sistem dapat kita jumpai pada proyek - proyek bangunan gedung 

dengan berbagai fungsi baik itu untuk hotel, karnpus, perkantorall dan lain -lain. 

.~ 

~--""'-~ .- ..~-- ....
--~ .~-.~.--._".,' . -' ~.- ~.-.. ----'-'" 

Gnmbnr 2.3 Penopang bekisting sistem untuk mengurangi pembebanan lantai di bawahnya. 

I 
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I. ....,........... 
Gambar 2.4 Konstruksi steger yang dapat dirangkai dan digeser - geser pada bekisting s.istem 

untuk balok dan pelat lantai. 

2.2	 Sasaran dalam Pembuatan Bekisting 

Sasaran pembuatan bekisting adalah : 

1.	 Kualitas 

Bila konstruksi bekisting dibuat dengan cermat maka akan diperoleh beton 

yang memiliki posisi, ukuran (dimensi) dan bentuk yang diinginkan dan sesuai 

dengan rencana. 

2.	 Keamanan 

Suatu bekisting haruslah dibuat dengan kokoh agur tIIa.ll1pu menahan scluruh 

beban mati dan hidup tanpa defofl11asi atau det1eksi yang berarti sehingga 

membahayakan para pekerja dan struktur itu sendiri. 

3.	 Ekonomis 

Bekisting haruslah dapat dibuat secara efisien, efektit: hemat biaya dan waktu 

pengerjaannya sehingga menguntungkan bagi pelaksana dan pemilik proyek. 
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Untuk mencapai ketiga sasaran tersebut maka pembuatan bekisting 

haruslah dilaksanakan sedemikian rupa yang mengacu kepada standar baku dari 

proscdur -- proscdur tcknts suatu konstruksi bckisting schingga dipcrolch 

bekisting yang: 

1.	 Tepat ukuran (dimensi). 

2.	 Cukup kaku dalam menahan beban dan gaya yang bekerja selama pekerjaan 

berlangsung. 

3.	 Cukup stabil dan kuat untuk dapat mempertahankan bentuk, garis alinyemen 

dan ukuran pada struktur yang membebaninya maupun beban -- beban lainnya. 

4.	 Cukup kokoh dalam mempertahankan atau menjaga perubahan permukaan, 

bentuk dan ukuran pada waktu diangkut, dipakai maupun digunakan ulang. 

2.3 Fungsi Pemilihan Bekisting Konvensional dan Sistem 

Pada umumnya bekisting merurakan sebuah kOl1struksi yang bcrsifat 

sernentara yang mernil iki tiga fungsi utama yaitu : 

1.	 Untuk memberi bentuk pada sebuah konstruksi beton. 

2.	 Untuk memperoleh struktur permukaan yang diharapkan. 

3.	 Untuk memikul beton hingga konstruksi tersebut cukup keras dan layak untuk 

dapat memikul bebannya sendiri. 

Berdasarkan fungsinya bekisting dibagi dalam : 

1.	 Bekisting kontak 

Bekisting kontak adalah bekisting yang berhubungan langsung dengan beton 

yang akan dicetak. 
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2.	 Bekisting pcnopang (tiang peraneah) 

Bekisting penopang merupakan suatu konstruksi yang memberikan kekakuan, 

kekuatan dan kestabilan dalam memikul beban pada bekisting umumnya 

berupa struktur vertikal. 

3.	 Bekisting penahan angin 

Bekisting penahan angin adalah suatu konstruksi yang rnernperkuat pacta tiang 

peraneah sebagai penarnbat angin (menyilang). 

Bekisting juga merniliki fungsi lain yakni meneegah hilangnya basahan 

dari adubn beton yang barn dieor dan juga dapat memberikan isolasi tennis. 

Material tersebut harus rnampu mengisolasi kalor dan mudah untuk dikerjakan. 

Konstruksi - konstruksi pada bekisting sebaiknya direncanakan sedemikian rupa 

sehingga konstruksi beton yang dihasilkan memenuhi persyaratan bestek. 

Pada umumnya sebllah beh)ting harus terdapat kemungkinan untuk : 

J.	 Dcngan mudah memasang tulangan dan benda - benda lain yang diperlukan 

untllk konstruksi pengecoran beton. 

2.	 Meneor dan memadatkan spesi beton. 

3.	 Sedemikian rllpa dapat melepaskan bekisting sehingga pennllkaan beton tidak 

mudah rusak. 

Dalam pemilihan scbuah bekisting perlu diperhatikan masalah penilaian 

dalam kemungkinan penggunaannya. Penggunaan sebuah bekisting sistem dan 

konvensional telah berkembang pesat dalam pembangunan perurnahan baik yang 

bertingkat maupun tidak bertingkat (R. Sage1, 1993). 
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2.3.1 Persyaratan Penggunaan Bekisting Sistem 

Penggunaan bekisting - bekisting sistem lebih merupakan penggunaan 

bekisting secara industrial. Pilihan atas sebuah bekisting sistem biasanya dapat 

dipertanggllngjawabkan seandainya dari beberapa bllah faktor perencanan 

mernberikan titik - titik penghubung untuk itu atau dalam arti lain dapat 

dikenalkan pengubahan dan seandainya beberapa faktor pelaksanaan dapat 

dipenuhi. Terhadap pengelompokan bckisting sistern berdasarkan penggunaannya 

masih dapat ditarnbahkan : 

1. Sebuah sistem yang universal (misalnya sebuah bekisting panel keeil yang 
'j 

terd;ri dari clemen ... istcrn ). 

2. Suatu setengah sistem (misalnya paJa sebuah bekisting dinding besar). 

Pada setengah sistem dapat pula kita pertimbangkan untuk membagi 

bekisting dalam clclllcn- c1cmcn yang 1cbih kccil atau llntuk Illclllccah bagian 

dari bentuknya. Untuk menentukan pilihan dari scbuah bcki~)ting sistcm pada 

elemen - elemen besar diperlukan sewaktu berlangsungnya fase perencanaan 

konstruksi beton suatu pemulaian yang terpadu dalam hal mana semua pihak yang 

terJibat dalam pelaksanaan.
 

Persyaratan yang harus di pcnuhi sebuah proyek pembangunan adalah :
 

1. Suatu besaran seri yang mernenuhi persyaratan. 

2. Suatu ketentuan ukurall material yang seragam dan bahkan suatu standar 

ukuran pelaksanaan proyek. 

3. Hanya sedikit saja variasi dalam perencanaan pembangunan. 
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Letak dari obyek bersangklltan dan pilihan material merupakan segi lain 

dalam mengadakan suatll pilihan. Andaikan ketiga syarat tersebllt tidak bisa di 

penuhi hendaknya pilihan atas bekisting sistem kita ubah kearall penggunaan 

elemen - elemen yang lebih kecil. Menjelang dan selarna berlangsungnya 

pelaksanaan proyek, persyaratan berikut ini sangat penting pada penggunaan 

bekisting - bekisting sistern : 

1.	 Suatu perencanaan dan persiapan kerja yang baik. 

2.	 Suatu masa perputaran yang pendek. 

3.	 Suatll organisasi yang baik llIltuk penyetelan, pencoran, pelepasan bekisling 

dan transportasi. 

4.	 Perhatiankhusus terhadap personil - personil rnesin angkat (crane) 

pembanglman, dalam hal dimana pemindahan bekisting secara horisontal 

sedapat mungkin harlls dihindarkan. 

5.	 Berbagai upaya penangglliangan sehllblmgan segi kearnanan, penerangan dan 

cuaca bunlk.. 

2.3.2 Penilalan dalam Penggunaan Bekisting 

Dalam memilih sebuah bekisting konvellsional dan bekistig sislem kita 

peril! mempunyai sllatu penilaian dalam hal kemllngkinan pengglmaannya. 

Pada hakekatnya harga beli dan penanganan yang sederhana dalam pengeljaannya 

merupakan hal - hal yang dapat menentllkan kelangsllngan penggunaannya. 

Pada LUTIUmnya biaya pengerjaan bekisting berbanding terbalik dengan 

besamya elemen yang diblltuhkan, ini berarti pada elemen - elemen pernbentuk 

suatu bekisting yang lebih besar maka llpah kerja per - m2 akan lebih rendah. 
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Dalam hal yang menyangkut segi - segi teknis terdapat beberapa faktor yang 

patut diperhatikan antara lain: 

1.	 Apakah berbagai bagiannya dapat ditukar satu dengan yang lain? 

2.	 Apakah terdapat kemllngkinan memperlllas bekisting ? 

3.	 Apakah juga terdapat kemungkinan W1tuk melakllkan suatu penaJnbahan 

terhadap bekisting ? 

4.	 Melalui cara atau metode bagaimanakah konstruksi b(:kisting dapat diberi 

sebllah bentllk lain? 

5.	 Apakah elemen - elemen bekisting dapat diperglUlakan dalam bagian - bagian 

yang terpisah ? 

6.	 Apakah masa dari pengulangan suatl.l bekisting dapat dioptimalkan ? 

Dengan demikian dari keenam pernyataan di atas akan diperoleh masa 

penyerahan yang cepat, suatu pengetahuan yang luas tentang segala sesuatunya 

dan pelayanan yang teliti dari pihak leveransir. Pengglmaan bekisting - bekisting 

sistem telah bcrkcmbang pcsat dalam pembangllllan penullahan cam seri, baik 

dalam pembangllnan rumah - rllmah hertingkat mauplln tidak bertingkat. 

Pembangul1all cam tuangan yang dibcrlukllkwl di sini telah mengarah 

pacta penggunaan cara industrial bekisting - bekisting sistem. Dalam hal ini lantai 

dan dinding dari beton (bertulang) dicor menjadi satu monolit. Sebuah konstruksi 

yang l11onolit memiliki hal - hal tertentu yang menguntungkan pelaksanaannya 

seperti metode konstrllksi bekisting yang dapat dipindah - pindah pengglmaannya 

(T. B. Astanto, 2001) 
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Pada umumnya bekisting kontak terdiri dari material pelat. Konstruksi 

penompang disllslIn dari komponen - komponen baja yang dibllat di pabrik atau 

dari gelagar - gelagar kayll yang tersllslln. Setelah lIsai, komponen - komponen 

ini disusun kembali menjadi sebllah bekisting konvensional lIntllk sebuah objek 

lain. Contoh : bekisting tipe meja dan elemen - elemen bekisting dinding dengan 

bekisting kontak kayll. 

Walallplln kckllatan yang ditllntllt dari sebllah bekisting ditentllkan oleh 

tekanan maksimal yang diharapkan dari spesi beton, dapat dikemllkakan disini, 

bahwa penggunaan secm'a ekonomis sebllah bekisting tidak sepenllhnya 

ditentukan oleh beban yang terjadi. Pada penggunaan ulang sebllah bekisting yang 

dilakukan secara berkali - kali , pada lImlimnya ongkos kerja akan lebih penting 

ketimbang ongkos material. 

Dari segi biaya, pemakaian mllitipleks ternyala Icbih murah karena harga 

kayll tenls naik. Papan mllitipleks biasanya Icbih ringan, licin clan luas sehingga 

papan 1TI11ltipieks tCl'sebllt dapat digllnakan 2 hingga 4 kali pemakaian. Pckcljaan 

bekisting pada balok (lIntllk lIkunln yang sama), scslIai dengan pengamatan di 

lapangan, setiap satll modlll bekisting balok dan peJat lalltai yang (lc!(l c!(lpat 

digllnakan hingga 4 kali pemakaian. Dalam hal ini maka tinjauan penggllnar.n 

bekisting yang ada berdasarkan total dari keselllrllhan perhitllngan pembiayaan 

kemlldian akan dikonversikan penilaian pembiayaannya llntllk tiap 1 m3 pekeljaan 

bekisting balok dan pelat Jantai. 
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2.4	 Perencanaan Bekisting Kovensional dan Bekisting Sistem 

Berdasarkan fungsi sebuah konstmksi bekisting konvensional dan 

bekisting sistem di atas, maka kita dapat merencanakan : 

1.	 Bekisting kontak. 

2.	 Konstmksi penopang (perancah). 

3.	 Penanggulangan tekukan dan penjaga kestabilan. 

Berbagai beban yang perlu kita perhatikan baik itu bcban intemal 

maupun ekstemal dalam merencanakan sebuah bekisting tidak terlepas dan 

sejmnlah faktor yang dapat mempengaruhi perencanaall dan perancangan yang 

bcrlakll yaitu : 

1.	 Beban jangka pendek, bahwa untuk material tripleks dan kayu dapat dilakukan 

perhitlmgan dengan tegangall - tegangan yang lebih tillggi. 

2.	 Penanganan yang berlangsllng kasar pada pekerjaan dan penggllnaan berulang 

kali dapat terjadi kerusakan. 

J.	 Keadaan L:uaL:a, paua pekeljaan ~ch;ting dulum angin, hujan alull ~;lIhll yang 

panas harus diperhitungkall. 

4.	 Keallsan bekisting yang ditimblllkall oleh pembebanan yang tidak merata. 

Hendaknya sebuah konstruksi bekisting direncanakan dan dibuat 

sedemikian rupa, sehingga semlla beban yang teljadi dapat diserap dengall cukup 

aman. Dengan demikian sebuah kOllstruksi haruslah diperhitungkan atas kekuatan, 

kekakllan dan kestabilan secara keseluruhan dan harllslah dicegah saling 

bergesemya bagian- bagian tersebllt (F. Wigbout, 1992). 
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Perllbahan bentuk dari konSlrllksi bekisting ban yak disebabkan oleh 

ketidakcennatan dalam pengllkllran, penempatan bekisting clan pembebanan dari 

beton yang melampaui batas. Untllk menentllkan perllbahan bentllk, maka harus 

diperhitungkan pengarllh - pengaruh berikut : 

1.	 Melenturnya permukaan kontak dan bekisting pemikul. 

2.	 Tertekannya penopang - penopang. 

3.	 Perpanjangan pacta bagian - hagian yang diberi beban tarik. 

4.	 Tergencetnya kayu atau baja dengan sistcm pembeban yang menyilang pada 

serat - seratnya. 

5.	 Kemungkinan ber.ubahnya konstruksi - konstruksi di atas sebuah pondasi 

yang tidak diberi suatu perkuatan. 

6.	 Adanya penurunan tanah pada saat pengecoran. 

2.5 Tahapan Pelaksanaan Metode Bckisting Konvensional dan Sistem 

Pada tahapan pclaksanaan mcloclc bckisling konycnslol1al dan sistcl11 

antal'a lain dikemukakan hal - hal yang I11dipllti : 

1.	 Ukuran pelaksanaan : 

a.	 perencanaan dan persiapan kelja yang baik. 

b.	 ukuran pelaksanaan dari seluruh konstrllksi. 

c.	 ukuran toleransi yang cliperbolehkan. 

d.	 tempat penjangkaran (selllbung skrup, reljangkar dan sebagainya). 

e.	 penyetelan, pengecoran. pelepasan bekisting dan transportasi. 

f.	 cukup perhitungan yang akurat dalam I11cndisain kotak bekisting. 
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2.	 Struk.1ur penyangga : 

a.	 stempel dipasang sedemikian rupa sehingga faktor Icndutan tidak dapat 

melampaui perhitungan. 

b.	 stempel pada jarak yang tepat dan tegak. 

c.	 terdapat penunjang miring dan penahan lateral tekuk. 

d.	 detail sambungan harus menurut penggambaran. 

e.	 dinding elemen dipasang cukup ditunjang agar menghindari ambruknya 

pada saat beban angin berlebihan 

f.	 bila memungkinkan, langkah terakhir sebelum pengecoran struktur 

tumpuan diatur lagi. 

3.	 Pelat bekisting : 

a.	 penampang kontak (beton - kayu) cukup bersih dan licin 

b.	 sambungan antar pelat cukup ditutup (peluapan mortar) 

e.	 bila perlu dipasang bilahan kayu pcngisi 

d.	 pelat bekisting dibasahi sebelum beton dieor atau scbclum dilakukan 

pekerjaan penulangan 

e.	 dilumasi minyak agar mudah pada saat pembongkaran bekisting setelah 

beton mengeras 

f.	 pemeriksaan bekisting secara teratur sebelul11, pada saat dan setelah 

pengeeoran beton sesuai dengan lendutan dan perpindahan yang tidak 

dikehendaki 



19 

o 
l"
N 

J 

1 

tU:Jl

Hori-beam 

l...-
(.', .~ 7 crr1 I g 

_., 

\J:l~ 

@t:?
/' 

~t\~{~~~4:00JTI~~~I~}~~~:lel12! ~r!Rt 

: 

Gamba!" 2.5 Bekisting untuk pelat lantai dengan hori-beam dan penopang konvensionaL 

2.5.1 Material Utama Pembentuk Bekisting Konvensional 

1.	 Kayu, material ini harus diperhitllngkan dari segi kekuatan (kelas - kelas 

kekuatan dalam pembebanan konstruksi). Kayu yang berllpa balok terscbut 

biasanya digllnakulllllllllk pcngllat di sekeliling bekisting. 

2.	 Papal1 /pelallripleks, material ini terbukti sangat memadai selaku permukaan 

kOlltak dengan beton. Bahan ini memiliki ketebalan antara 4 - 6 mm selaku 

pelapis untuk membentuk bidang - bidang lengkung dan bidang yang licin 

serta ukuran 9 - 12 mm selaku pelapis dari papan yang melakukan pemikulan 

dan ditempatkan dengan jarak te11entu. 

3.	 Bahan - bahan penyamhl/l1gan, terdiri dari paku, skrup, baut ulir, mur, 

pen - pusat dan pengganjal. 

.-------
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Kayu yang dimaksud disini adalah balok - balok kayll c1cngan llkuran 

yang lazim dipakai yakn i 5/7 dan 6/12 atall papan dcngan ukllran Lcrtcntll dan 

telah sesuai dengan perencanaan. Untllk struktur sekur dan regel bagian samping 

memakai kayu jenis bengkirai yang telah diawetkan. 

Balok - balok dari kayll tersebllt dapat pula digunakan sebagai kerangka 

bekisting dan perancah (jika tidak menggllnakan scaffolding) atau acuan yang 

hanya dapat digunakan sebagai struktur pembantu. Kayu yang digunakan sebagai 

b('kisting (acuan bewn) dan perancah hanls dipcrhatikan benar keutuhan dan juga 

kekuatannya terutama dalam l1lel1likul atau l1lenumpu beban sementara dari 

adukan beton segar. 

Bekisting harus l1lenggunakan bahan yang baik, tidak basah, tidak 

berlubang dan permukaan rata. Bekisting pada proyek Laboratorium Terpadu 

Universitas Islam Indonesia berupa lembaran - Icmbaran multi pIck dcngan teba] 

15 mm dan kayu yang digunakan lInlllk lx'kisling y<lilu IWlIgk il'ai, 

Adapun kayu yang digunakan proyck ini dimana harus mcmcnuhi standar 

mutu bahan yang ada, berupa : 

I.	 Kayu Jipakai Let'sebuL hat'Lis ILlIU,>, bebas dari cacat (t'etak - t'etak, Lel'plllltir, 

dan adanya mata kayll). 

2.	 Kayu yang digunakan untuk bekisting harus kering benar seJ1ingga pada waktu 

digunakan tidak teljadi penyusutan. 
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Untuk kayu strllktur konstruksi bekisting konvcnsional, kayu terscbut 

diawetkan untuk melindungi dari serangga pcmakan kayll. Apahila clikellludian 

hari kayu untuk konstruksi bekisting konvensional tcrsebut dimakan serangga, 

maka pihak pemilik proyek dapat mengajukan klaim pada pihak kontraktor yang 

ditunjuk llntuk pengadaan dan juga pemasangan dari konstrllksi bekisting 

konvensional tersebut. 

Kayu yang dipergunakan llntuk struktur konstrllksi bekisting dan untuk 

digunakan sebagai struktur pcmbantl: dan bersir'at sementara pada konstruksi 

bekisting konvensionaL maka pengllji~ln bahan yang dilakukan di laboratorium 

tidak diadakan. 

Untuk mendapatkan suatu hasil yanf: memenuhi syarat dan Illutu yang 

telah ditetapkan diperlukan kayu yan:; berlllutll baik disalllping pclaksanaan dan 

pengawasan yang ketal. Selain illl I~lktor pCIIClllI)(lt,111 ~Itall pcnyill1panall kayu 

Ital'u~ Jipel'hatikan dCllli I1lcl1jag<t kClItllilal1 5c,·ta nlcll.iag.~1 dill'i kCl'llS,lkall yallg 

tidak diinginkan seperti retak - rctak, tcrcnclalll air, tcrpuntir clan scbagainya, 

sehingga akan berimbas pada elisicnsi biaya dalam pcnggunaan struktllr kayu 

palla pekeljaan bekistillg kOllvensional. 

i 

I 
! 
"I 

Untuk perhitungan pClllbiayaan, peril! dipcrhatikan bahwa kayu balok 

dapat digun<lkan ..J. hingga 6 kali dan pcrallc~lh scafToldillg dapat digunakan 

berplIluh - pllluh kali. Biaya yang terg:lIltung dari pcnggllnaan lIntllk bckisting ini 

terdiri dari biaya pengulangan dan pernel iharaan. 
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2.5.2 Material Utama Pembentuk Bekisting Sistem 

1.	 Material pelat, yang terdiri dan papan - papan yang digaollng, dinding 

bekisting adalah papan - papan kayu yang digabllng menjadi sebuah panel. 

Papan - papan ini dihubungkan satu sarna lain dan biasanya dilindungi di 

sisi - sisi kepalanya oleh profil - profil logam dengan llkllran berdasarkan 

persyaratkan yang berkisar, tebal 20 - 28 mm, lebar 0,25 - 0,375 - 0,50 m. 

2.	 Baja, material utama ini digunakan dengan menggllnakan kombinasi 

matelial - material lain. Pelat baja biasanya digunakan dengan ketebalan 

antara 3 - 5 mm sebagai material kontak dan material baja, juga dapat dipakai 

dalam pengulangan yang besaI" jika dibanding dengan material lain baja 

memiliki banyak kelmnmgan seperti memiliki kekuatan dan kekakuan yang 

lebih besar (bentang dengan ukuran yang panjang memungkinkan) dan mlldah 

dalam pemasangannya serta awel hila baik pemeJiharaannya. 

3.	 Aluminium, material ini memiliki berat yang rclatif lcbih ringan dan lebih 

sedikil pcmcliharaannya dibanding baja. Bahcl!1 illl JIIgll Illcmiliki kelflh311il.1l 

lerhadap korosi dengan baik akan letapi harganya Iebih linggi walaupun 

pengulangannya dapat digllnakan secara optimal. 

2.6	 Siklus dan Penginvestasian 

Banyaknya pembangllnan yang diprodllksi seliap hari, dapat dinamakan 

tempo pembangunan yang dihitllng dengan membagi jumlah pengeljaan yang 

menggllnakan panel - panel bekisling oleh perplliaran (dalam hitllngan hari). 

Kebalikannya, banyaknya panel - panel bekisting yang diperlllkan dan dengan 

demikian penginvestasian akan ditentukan oleh perputaran dan tempo. 
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01eh karena itu penurunan investasi atas panel - panel bekisting adalah 

mungkin melalui pemendekan siklus atau melalui penurunan tempo penggunaan 

(yaitu pengurangan kapasitas pembangunan). Siklus penginvestasian 1111 

ditentukan oleh : 

1.	 Banyaknya hari yang diperlukan untuk pelepasan bekisting, transportasi, 

penyetelan dan pengecoran. 

2.	 Banyaknya hari yang diperlukan untuk pengerasan. Jangka waktu pengerasan 

dapat dipengaruhi oleh misalnya penghangatan, dikombinasikan atau tidak 

dcngan pcngisolasian bckisting. 

2.7 Pemeliharaan dan Penyimpanan Bekisting 

Material bekisting pada umumnya memiliki nilai yang cukup mahal baik 

untuk biaya pembuatan, operasional dan pemeliharaannya semua In1 haruslah 

ditangani, dirawat dan dipelihara dengan baik dengan tahapan -- tahapan 

pemeliharaan sebagai herikut : 

1.	 Semua mur, pasak pen pusat dan komponen - komponen kecil lainya segera 

kumpulkan secara terpisah dalam peti atau keranjang. 

2.	 Uhr skrup dari baut dan pen pusat dibersihkan dari sisa - sisa spesi. 

3.	 Pada baut yang digunakan lagi dipilih yang ulir skrupnya belum aus. 

4.	 Pada waktu pengangkutan dengan mesin -- mesi n angkut (crane) hurap 

diperhatikan agar satuan - satuan pada bekisting tidak rusak oleh pengangkatan 

steger atau benda - benda lain yang mencuat ke Iuar. 

5.	 Bebaskan kayu dari semua paku. 
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2.8	 Pelepasan Bekisting 

Untuk merencanakan memhuka papan bekisting harus diperiksa dahulu 

cara dan juga bagaimana urutannya. Waktu untuk melepaskan papan bekisting 

berbeda - beda untuk masing - masing bidang. Saat pelepasan bekisting dapat 

ditentukan melalui dua cara yaitu dengan tahap kekuatan beton dan dengan jangka 

waktu pelepasan beton. 

Menjelang pelepasan dr,n pembongkaran bekisting, ada beberapa hal 

yang harns di perhatikan yaitL! : 

I.	 Setdah p~ngecoran, bidang beton yang b~rsih haws dibiarkan sedikitnya 

3 sampai 4 hari dalam bekisting. Meskipun ada kalanya dalam pekerjaan 

konstruksi - konstruksi beton yang tidak melakukan pemikulan dilepas 

bekistingnya setelah satu hari. 

2.	 Selama periode ini harus dicegah kemungkinan lepasnya sudut .- slldut
 

bekisting dari bidang - bidang beton.
 

3.	 Bekisting dari kayu papan dalam periode Ill) harus secara teratur dibiarkan
 

dalam keadaan basah.
 

4.	 Bekisting dari material lain dapat ditutup dengan polyethylene agar celah
 

udara yang timbul antara beton segar dan bekisting kontak dapat
 

mempertahankan suatll kcbasahan rclatir bcrkisar 90 ~/o sampai 100 %.
 

Dengan demikian dapat mengllrangi terjadinya noda - noda pada saat
 

pelepasan bekisting.
 

Pada saat pelepasan konstruksi bekisting ada beberapa hal yang harns
 

diperhatikan yaitu:
 

._-------._---~--
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1.	 Pelepasan bekisting hendaknya dilakukan dengan hati - hati, agar sudut dan 

bagian - bagian yang mencuat kedalam atau keluar dapat tetap bersisi tajam 

dan tidak menjadi rusak. 

2.	 Bekisting kontak yang permukaannya kasar dapat dengan mudah melekat 

suatu kulit semen setebal 1 - 2 mm, oleh karena itu pelepasan harus dilakukan 

dengan sangat hati - hati. 

r. ~ _ 

,~ ----::= 
~ ~'" KUMPARAN UNTUi<, KEP£RLUAN P£LEPASAN 

--:.:::::---

Gambar 2.6 Konstruksi untuk pelepasan bekisting sistem pada sebuah pelat lantai. 

Pada saat setelah pekpasan bekisting ada beberapa hal yang hanls 

dilakukan yaitu: 

1.	 Lindungi sudut - sudut terhadap tumbukan dengan lat - tepi. 

2.	 Hilangkan dan perbaiki kerusakan serta noda yang ada pada pennukaan beton. 

3.	 Tutup lubang pen - pen pusal. 

4.	 Pembasahan dilakukan secara merata selama ± 7 hari atau tergantung dari 

keadaan cuaca. 

5.	 Penutupan dengan helaian plastik tipis hingga pekerjaan dapat selesai 

seluruhnya dengan sempurna. 

6.	 Permukaan beton harus menjadi perhatian utama dalam perawatan 

selanjutnya. 
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Pembongkaraan bekisting harus dikerjakaan secara hati - hati dan sesuai 

perhinmgan, agar beton yang belum mengeras dan belum cukup kekuatannya 

tidak runtuh. Semakin banyak menggunakan semen yang cepat pengerasaannya 

semakin cepat pula pembongkaran bekisting. Waktu pembongkaraan bekisting 

ditentukan pula oleh kekuatan dan beban yang disangga. Panas matahari juga 

mempercepat pembukaan bekisting, sedangkan usaha pencegahan pergerakan 

memperlambat waktu pembongkaran bekisting. 

Pembongkaran bekisting biasanya dilakukan berdasarkan uji tekan kubus, 

contohnya beton (adukan beton) yang dibuat bersamaan pada saat pengecoran. 

Jika menggllnakan semen jenis biasa dalam Cllaca dingin, waktu pembllkaan 

bekisting hams ditambah menurut reduksi kematangan beton dan diperpanjang 

waktunya pada lengkung sebelah dalam bekisting kolom, balok dan pelat. 

. Lengkung dalam dibuat agar dapat diambil tanpa menggangu penopang 

dul<lmgan. Pembongkaran bekisting juga hams melihat wama dan penampilan 

alau Illulu beton yang dihHsilkan, kilrenil keseragaman penampilan mcrupakan 

syarat utama sehingga dianjurkan untuk tidak membuka bekisting paling tidak 

empat hari setelah dicor. 

Oi lapangan, pembongkaran atau pelepasan bekisting dilakukan atas 

persetujuan instllktur pelaksana proyek dan tidak dibongkar jika bekisting kubus 

atau silinder yang dibuat sebagai benda uj i kuat tckanannya belum sama. Untuk 

sisi - sisi balok dan kolom, dalam waktu tiga hari sudah dapat dilepas penutupnya 

(sisi kanan dan kiri saja). 
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2.9 Pekerjaan Perancah Scaffolding 

Pada pekeljaan pemasangan dan pembongkaran scaffolding dihitung 

jumlah per - unit yang terdiri dari : 

1. Main frame ukuran 170 dan Main frame 90 (Ladder frame). 

2. Cross brace ukuran 170 dan 90. 

3. Head jack I U - I-lead. 

4. Base jack. 

5. Join pin. 

Untuk kebutuhan penyewaan perancah scaffolding, diasumsikan 

sebanyak 1,5 kali dari penyewaan semlila. Asumsi ini berdasarkan dari schedule 

pada pelaksanaan perancah scaffolding. 

Harga upah tenaga kerja dan mandor untuk kenaikan per lantai ditall1bah 

10 % dari lantai di bawahnya dikarenakan tingkat kesukaran dalam pemas2:ngan 

maupllll pcmbollgkaran. JlIl11lah tcnaga kClja liap lantai pada pckcljaan pcrancah 

scaffolding pada proyek pembangunan Laboratorillm Terpadu, diblltuhkan tenaga 

ke~ja sebanyak 50 orang. 

Untllk 1 Illasan (unit) scaffolding diblltllhkan tenaga kerja sebanyak 

1 tenaga kel~a dan 0,05 mandor (diasllmsikan dari hasil wawancara dengan pihak 

pelaksana proyek) maka untuk 50 tenaga kelja dil)lltllhkan 2,5 Ixang mandor. 

Untuk pekerjaan pcmbongkaran scaffolding diblltuhkan 0,5 dari tenaga kClja 

pemasangan, maka lIntuk 50 tenaga kelja dan 2,5 orang mandor pada saat 

pemasangan menjadi 25 orang tenaga kelja dan 1,25 orang mandor pada saat 

pembongkaran scaffolding (Andi Nina Hayatri, 2002). 
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BAB I1JI 

LANDASAN TEORI 

3.1 Pembiayaan Bekisting Konvensional 

Pcmbiayaan bekisting konvensional mengacu pada satuan - satuan 

bekisting, yang direncanakan llntuI( sebuah obyek tertentu. Pada prinsipnya 

digunakan maksimal 2 hingga 4 kali penglllangan dalam bentuk yang· tidak 

beru~ah dan terganttmg dari bentuk beton yang akan dibuat dan dari seringnya 

penggunaan pengulangan yang diharapkan. Unttlk perhittmgan pembiayaan, perlu 

diperhatikan bahwa kayu balok dapat digunakan 4 hingga 6 kali dan perap..cah 

scaffolding dapat diglmakan berpuluh - puluh kali. Biaya yang tergantung dari 

penggunaan untuk bekisting ini terdiri dari biaya pengulangan dan pemeliharaan.. 

3.2	 Pembiayaan Bekisting Sistem 

Bekisting sistem banyak dipakai untuk bekisting lantai yang dipakai 

berulang kali dalam beritllk bekisting meja dari misalnya 20 hingga 40 m2
/ m~ja 

. dan untuk bekisting dinding yang dipakai berulang kali dari Illisalnya 15 hingga 

35 m2
/ dinding. Bekisting sistem membatasi jumlah biaya langslmg yang terdiri 

dari biaya material, biaya sewa dan Upall tenaga kerja. Khusus untuk bekisting 

sistem, penyewaan dan biaya pengangkutan hartlS benar - benar diperhatikan 

karena akan berpengaruh besar pada ef(,ktifitas dan efisiensi dalam pelaksanaan 

pembangunan suatu proyek. 

~"8" 
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Gamba." 3.1 

Bekisting untuk balok dan pelat lanlai dengan penopang konvensional yang merupakan konstruksi 

penOplJl1g sederhana. 
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Gamba.' 3.2
 

Bekisting siSlem unluk balok dan pefal lanlai dengan penopang liang baja (panel sIeger sislem)
 

yang memiliki fleksibelitas sangal besar namun memerlukan banyak rangkaian pekerjaan.
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3.3 Harga Satuan Pekcrjaan 

Pada pel11bahasan penelitian perbandingan pel11biayaan dan j~ll11lah 

tenaga kelja bekisting konvensional dan bekisting sistem, harga satuan pekeljaan 

yang ditinjau merllpakan ai1alisis harga bahan, alat dan upah tenaga kelja lIntllk 

membuat satll satllan pekeljaan tertentu. Berdasarkan Analisa Cipta Karya. . 

ditetapkan koefisien penggali untuk bahan material dan upah tenaga kerj"l suatu 

jenis pekeljaan. Alur dari 

Gambar 3.3 berikut ini. 

~nalisis 
:' 

harga satuan pekerjaan dapat dilihat pada 

l 

I ; 

Barga Bahan atau Alat Harga Upah 
Koefisien x Harga Satuan Koefisien ) Harga Satuan 

( bahan atau alat ) ( I pah) 

] 
',V 

Harga Satuan Pekcrjaan 
(Rp / Satuan Volume) 

-

Gamhar 3.3 Skellla anal isis harga saluan pekel:iaan. 
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3.4 Pekerjaan Bckisting Halol<- dan Pelat Lantai 

Untllk mcngllitllllg jllllliah panjang bckisting balok dcngan lIkUrall 

tertentu, maka panjang papan bekisting yang diperlllkan dalam I nY' adalall 

31 m / (ukuran balok) m 2'= mi. 

Contoh lIntllk bekisting balok : 

a.	 Untuk bekisting ba 10k dengan lIkuran 40/60 maka perh itungan pan.lang 

bekisting yang dibutllhkan adalah : 1 m3 
/ ( 0,40 x 0,60 ) m2 

= 4,16 m '. 

b.	 Untllk hekisting balok dengan lIkllran 25/40 maka perhitllngan panJang 

be.\.isting yang diblltuhkan adalah : I 111
3 
/( 0,25 x 0,40) m2 = 10m I. 

Untuk menghitung luasan bekistir;g yang diblltllhkan pada Delat lantai 

adalah : (panjang x lebar) = m2
. 

Contoh lIntuk bekisting pelat lantai : 

I.	 lJntuk pelat lantai dcngan panjang = 7,2 m dall kbar = 7,2 m, maka Illasan 

bckisting yang diperolell adalah 7,2 x 7,2 = 51,84 ml
. 

2.	 Untuk mClllenuhi keblltllhan I I1Y' pekeljaan bekisting pelat lantai Illaka Illasan 

yang diperlllkan adalall I m3
/ teba! pelat sehillgg,l I m3

/ 12 cm = 8,34 m2
• 

Untllk pemakaian bahan bekisting konvensional diaslllllsikan 3 kaJi 

penglilangan dan ala! - alat st.:al'folding, discwa sebanyak 1,5 kali Illasall pcltl! 

lantai. Alat bekisting sistem diasumsikan disewa sebanyak 2 kali luasan pelat 

lantai. Agar lebill jelas dapat dilihat contoh gambar - gambar bekisting tcrsebllt 

pada Bab 5 dan Bab (, dalal11 penclitian ini. 

\
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3.5 Pekerjaan Perancah Scaffolding 

Pada pekeljaan pelhasangan dan pembongkaran scaffolding c1ihitllng 

jumlah (komponen) per - unit yang terdiri dari : 

I. Main frame ukllran 170 9an Main f1"ame 90 ( Ladder frame). 

2. Cross brace ukuran 170 dan 90. 

3. Head jack / U -- Head. 

4. Base jack. 

5. Join pin. 

Harga upah tenaga kelja dan mandor untuk kenaikan per lantai ditambah 

10 % dari lantai di bawahnya dikarenakan tingkat kesukaran dalam pemasangan 

maupun pembongkaran. Jumlah tcnaga kelja tiap lantai pada pckeljaan perancah 

scaffolding pada proyek pembangunan Laboratorium Terpadu, dibutuhkaL! tenaga 

ke~ja sebanyak 50 orang. 

Untuk I luasan (unit) scaffolding dibutuhkan tenaga kelja sebanyak 

It~n:-lg<l kelja d<ln 0.,05 mandol' (diaslImsikan dari hasil W'lwancara dengan pihak 

pelaksana proyek) maka untuk 50 tenaga kelja dibutuhkan 2,5 orang mandor. 

Untuk pekel:iaan pcmbongkaran scaffolding dibutuhkan 0,5 dari tcnaga kCI:ia 

pemasangan, maka untuk 50 tcnaga kelja dan 2,5 orang mandor pada saat 

pemasangan menjadi 25 orang tenaga kelja dan 1,25 orang mandor pada saat 

pembongkaran scalTolding (Andi Nina llayatri, 2002). 

... 
,"



BAR IV 

METODOLOGI PENELITIAN 

4.1 Klasifikasi Data 
'. 

Sebclul1l peneliiian dilakukan, terlebih dahulu diperlllkan daia - daia 

yang mendukllng dan akurat. Dalal1l pcnelitian ini data yang diperlukall adalah 

mengenai bahan utama dalam mendukung bekisting konvensional dan bekisting 

sistem. Data - data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dari stucli 

literatur dan referensi juga Tugas Akhir dari salld~lri Andi Nina Hayatri mengen(ll 

pembiayaan bekisting konvensional dan bekistinr, sistem sertajlll1llah tenaga kelj<1 

yang diblltuhkan dari pelaksanaan mctode konstruksi kedua bekisting. JJalal1l 

p~ndiLiall ini pengumpulan data juga dipcrolch pada pl'oyck pCl1lbangunan 

Gedung Lauol'aLOIiul1I Teq)adu Universitas Islam Indonesi<l yan[, I1lcnggllllakan 

bekisting konvensional clan PT Adhi Karya yang mengunakan bekisting sistelll. 

4.2 Tcknik Pcngumpulan Data 

Teknik pcngumpulan data daJal1l pcnclitian ini Illcliputi : 

1.	 Perumusan data - data bekisting diperoleh dengan survei termasllk wawancara 

ke proyek Gedllng Laboratorium Terpadu Ull dan kontraktor PT Adhi Karya. 

2.	 Pengklasitikasian data .- data yang direroleh daIam literatllr dan rcfcrensi• 
yang ada serta observasi dengan pihak - pihak proyek yang bcrwewenang. 

3. Pellgamatan metodc kinclja tllkang pada proses pcngcljaan bckisting. 

33
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4.3	 Metodc Analisis Data 

Metode anal isis data dapat diJakukan apabila data telah cukup atau sudah 

mewakili dari data - data yang menyangkut keseluruhan pembiayaan selta.jullliah 

tenaga kelja dalam pelaksanaan pada bekisting konvensional dan bekisting sistem. 
.":' 

Langkah - langkah dalam menganalisis data yang diperoleh adalah : 

1.	 Membuat daftar harga bahan utama pembentuk kedua bekisting. 

2.	 Menghitung kebutuhan bahan dan alat dari kedua bekisting. 

3.	 Menghitung kebutuhan jUllllah tenaga kerja dari kedua bekisting. 

4.	 Menghitung pelllbiayaan bahan dan upah tenaga kerja dari kedua bekisting. 

5.	 Membandingkan pembiayaan bahan dan jumlah tenaga kelja kedua bekisting. 

Dalam analisis ini, perhitungan biaya yang dikerjakan secara bertahap in i 

diharapkan dapat mengetahui trend pembiayaan dari masing -- masing bekisting. 

Perhitungan biaya disusun dalam hitungan sebagai berikut : 

1.	 Tallap I, GeJullg Labol'atoriultl Tcrpadu diaslIlIIsiknn hanya memptlnyni pelut 

lantai 1 saja. 

2.	 Tahap II, Gedllng Laboralorilllll Terpadu diaslllllsikan hanya mempunyai pelat 

IUlIlai 1 dan lantai 2. 

3.	 Tahap III, Gedung Laboratorium Terpadll diasllmsikan hanya memplll1yai 

pelat lantai 1, lantai 2 dan lantai 3. 

4.	 Tabap IV, Gedllng Laboratorillm Terpadll diasumsikan hanya mempunyai 

pelat lantai 1, lantai 2 lantai 3 dan lantai 4. 

5.	 Tahap V, Gedung Laboratorillm Terpadll diasumsikan hanya mempunyal 

pelat lantai 1, lantai 2 lantai 3 lantai 4 dan lantai 5. 

\
 



_.'--- --II 

35
 

4.4 Diagram Pcnclilian 

Agar lebih mempcl:iclas, akan disajikan diagram (bagan aliI') proses 

penelitian dari tahap awal sampai tahap akhir penelitian ini (Iihat Gambar 4.1). 

CMU~
 

.------. L 
i Pencntuan Tujuan Penelitian ] 

,- C::..J
 
[ Pengumpulan 'ih~ 

=t_ 

i 

Studi Pustak~ 

Analisis data dengan membandingkan 

I. PcmhiaymlD & .'umlah 
Tenaga Kerja Bekisting Konvensional 

2. PemlJiu)/aun & Jumlall 
Tenaga Kerja Bekisting Sistem 

~ 

Pembah~lsall Hasil Pcnclitian 

SELESAI 

--~' 
Gamhar 4.1 Diagram mctodologi penelitian 
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DATA PENELITIAN 

5.1	 Upah Tenaga Kerja 

Dpah tenaga kerja dalam penelitian ini mengacu pada upah yang berlaku 

pada proyek yang dilaksanakan dan tentunya berpedoman pada standar upah yang 

berlaku sesuai dengan katagori dan klasifikasi pekerjaan. Setiap upah sudah 

tennasuk peralatan kerja atau segala peralatan yang mendukung pelaksanaan 

pek~l:iaannya sendiri sesuai dengan keahliannya masing -- masing. Daftar upah 

tenaga kerja dapat dilihat pada Tabel 5.1 dan Tabel 5.2 berikut ini. 

Tllbd 5.1 Upah tcnaga kClja pcl,ll,sHnaan hckistillg konvcnsional 

No Jenis Tenaga Kerja Upah Per Hari SUlllber 

1 Tenaga. Rp.· 20.000 Proyek Lab. Tmpadu UII 

2 Tukang Kayu Rp. 25.000 Proyek Lab. Terpadu UII 

3 Kepala Tukang Kayu Rp. 27.500 Proyek Lab. Terpadu UII 

4 Mandor / Bas Borong Rp. 32.500 Proyek Lab. Terpadu UII 

Tabel 5.2 Upah tcnaga ke~ja pelaksanaan bekisting sistem 

No Jenis Tenaga Kerja Upah Per Hari Sumber 

1 Tenaga Rp. 25.000 PT Adhi Karya 

2 Tenaga Mekanik Rp. 30.000 PT Adhi Karya 

3 Tenaga Penyetelan Mesin Hidrolik Rp. 32.500 PT Adhi f(arya 

4 Mandor Rp. 40.000 PT Adhi Karya 

36
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5.2 Bekisting Balok Ukllnm 40/60 

Berdasarkan pengamat<lL pada proyek Laboratorillm Terpadll urI, 

pekeljaan bekisting balok 040/60 lIntllk 1 m 3 memerlllkan 4,16 m I beki~.ting, 

panjang tersebllt diperoleh dari: 1 I1Y' 1 (0,40 x 0,60) m 2 = 4,16 m l
, Pada sisi 

-
samping balok harlls dikllrangi tebal pelat sebesar 12 em sehingga lIntuklebal 

perhitllngan adalah : 60 - 12 = 48 em = 0,48 m. 

Untllk meneapai 1 nY' keblltuhan lllasan papan bekisting konvellsional 

untuk balok ukllran 40/60 adalah : 4,16 x [ 0,4 + ( 0,48 x 2 ) ] = 5,66 m2 
. 

i 

12 eml 
i.-

Tczbal pczlat 
I 

I 

48em 
60 em 

II -_.--1 

+- --t 

40 em 

Gamb~lr 5.1 PCllal11pallg bekisting balok 40160 
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5.3 Bekisting Balok Ukuran 25/40 

Berdasarkan pengam..ltan pada proyek Laboratorilll11 Terparlll UII, 

pekeljaan bekisting balok 25/40 lIntllk I ml memerlllkan 10,0 111' bekisting, 

punjang tersebul diperolelJ dari I 111 
1 

/ ( 0,25 x 0,40 ) Ill:~=' 10,0 mi. [>a(h! sisi 

samping balok harlls dikurangi tebal peJat sebesar 12 em sehingga llntllk tebal 

perhitllngan adalah : 40 - 12 = 28 em = 0,28 111. 

Untllk meneapai 1'. 111
3 kebutuhan iLlasan papan bekisting konvensional 

untuk balok ukuran 25/40 adalah : lOx [ 0,25 + ( 0,28 x 2 ) ] = 8, I 111~. 

Tczbal pczlat12 em 

40 em 
2Scm 

-j ------t 

25 em 

Gamba .. 5.2 Pcnalllpang bckisling balllk 25/40 
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5.4	 Uekisting Pelat Lantai Ukuran 7,2 m x 7,2 m 

Untuk pelat lantai dengan panjang = 7,2 m dan lebar = 7,2 Ill, maka 

luasan bekisting yang diperoleh adalah '7,2 x 7,2 = 51,84 m 2• 

Untuk memenuhi kebutuhan 1 m3 pekeljaan bekisting pelat lantai maka 

2luasan yang diperlukan adalah 1 m3
/ tebal pelat sehingga 1 m3

/ 12 em = 8,34 111 • 

~"·L~ 
,~'·r BALaK 4~ 
I 

-
, 

tJALUK 25140 

3,6 m 

3,6 rn 

BALCK 40/60
 

~ ..J	 7} 2m .Lr 

Gambar	 5.3 Pena111pang bekisti~lg pelat lantai 7,2111 x 7,2111 
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5.5 Harga Bahan dan Pcnycwaan Alat 

Harga bahan untuk pekerjaan bekisting konvensional maupun bekisting 

sistem diambil dari harga yang beredar di pasaran dan PT Adhi Karya yang 

berlaku saat ini. Oaftar hat'"ga bahan dapat diJihat pada Tabel 5.3. 

Tabel 5.3 Daftar harga bahan dan penyewaan alat pada pekerjarn bekisting 

N~'ma Bahan dan alat untuk 
Bekisting Konvensional &" 

Bekisting Sistem 
Satuan Harga Sumber 

Kayu L3engk ira i 6 /12 M Rp. 14.000 Proyek Lab. Terpadu 

Kayu Bengkirai 517 
-

M Rp. 7.000 Proyek Lab. Terpadu 

Multiplek (0,0 12x I,22x2,44) Lbr Rp. 85.000 

Rp. 2~q)OO 

Proyek Lab. Terpadu 
-

Multiplck dalalll satuall luas M2 Proyek Lab. Terpadu 

Kayu Bengkirai 6/12 ' M] Rp.1.750.000 Proyek Lab. Terpadu 

Kayu Bengkirai 517 MJ Rp.1 .750.000 Proyek Lab. Terpadu 

Paku Kg Rp. 6.000 
,----

Proyek Lab. Terpadu 

Panel Steger Sistem (sewa) Unit/bin Rp. 19.500 PT Adhi Karya 

Casing Balok 40/60 (sewa) M2 
/ 'Jln 

-
Rp . 17.000 

-
PT Adhi Karya 

Casing Balok 25/40 (sewa) 
. 

M2 
/ bin Rp. 12.500 PT !\dhi Karya 

Bottom Frame Balok (sewa) Unit/bin Rp. 10.500 1)'1' Adhi Karya 

Mesin Pcnyctelan Kctinggian 
Balok (sewa) 

Unit/bin Rp.940.000 PT Adhi Karya 

Tiang Perancah Menyilang 
(sewa) 

Unit/bIn Rp. 20.000 

--

PT Adhi Karya 

Pelat Lantai Baja (sewa) rve / bin Rp. 17.500 PT Adhi Karya 

Bottom Frame Pelat (sewa) Unit/bin Rp. 11.000 PT Adh i Karya 

Mcsin Pcnyctclan Kctinggian 
Pelat Lantai (sewa) 

Unit/bin Rp.940.000 VI' Adhi Karya 
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Tubcl 5.4 Danar harga bahan dan pl:nYl:waan alal nada pd;l:lj Ian sl:alTolliing 

J Harga
Komponen Scaffolding Sumber[ ]
 

JL Proyt;k Lab. Terpa~ 

satuan / bulan 

I Main frame 170 JOp 3.300 II Proyek Lab. Terp~ 

I Main 

I Cross 

frame 

bra~c 

90 (Laddedi'ame)JI 

I 70 ~I 
Rp 3.0~1 Proyek Lab. Terpadu 

Rp 2.800 I[ Proyek Lab. Terpadu 
I 
I 

I Cross brase 90 lOp 2.500 

I Base jack ==:JOp 2.300JI Proye-k Lab. Terpndu 
I 

I Head jack ==:JC Rp 2..3000>royek Lab. Tcrpadu J 
~inPin ~[ Rp 2.000 [})royck Lab. Terpauu ] 

5.6 Pekerjaan Bekisting Konvensional Balok Beton dan Pelat Lantai 

Kebutuban bahan dan tenaga kelja yang diperlukan untuk 10m2 cetakan 

beton bertulang untuk balok 40/60 dan pelat lantai menurut standar yang berlaku. 

Tabcl 5.5 Dal'tar klll:lisil"n bahan dan lcnaga kClja palla pdl:l:iaan bckisling konVl.:lIs:o;Hd 

[ ] Bnlol, 40/60 II I'clnt Lnntni 
Bahan 

I Satuan ~I Satuan I 

Multiplek 12 111m ]O~10~00J0 
Kayu 5/7 ~I- 22iiJ~1 25,00 II~
 

I Kayu 6/12 ~I 15,00 I~I 20,00 J~
 
Paku II 2.50 I[}iJL2,50· IDiJ
 

Jenis Tenaga Kerja Satuan~I SatuanII I 
Tukang Kayu II 2:50 IGiJI- 2,00 I~ 

a Tukang Kayu 0,50 0,50II IGiJI I~ 
1,50 1,00~I IGiJI I~-]I'a Bongkaran 1,001,5UGiJI 

'I 0, I () I~I 0,10 

(DinllS Pl! DIY, ;\nalisa pckcl:iaan kCl"ipla karyaanlll1lllk pCl11banglinun gcdung negara, 2(02) 
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5.7 Pekerjaan Bekisting Sistem Balok Beton dan Pelat Lantai 

Kebutuhan penyewaan alat dan tenaga kelja yang diperlukan untuk I m3 

cetakan beton untuk balok 40/60 dan pelat lantai menufut standa.l· yang berlaku. 

Tabel 5.6 Dallar koe!isien ai'll dan lcnaga kerja pada pekeljaan bekisling sislem balok 

C Bahan II Satuan I 

II Casing Salak 40/60 _ JC6,00 I~ 
I Bottom Frame ][ 3~1 unit I 

~lel Steger Sistem - ~I 3,50 JI unit II 

I Mesin Hidrol ik ~ITI~] unit I 

I Jenis Tcnaga Kerja Ie Satuan ~. 
ITenaga Mekanik JCSWJ[O!i]I 
~ga lL1WJI IIorg 

I Tenaga Penyetelan Mesin ILO,20" org II 

[Mandor II 0, IO[ org II 

Tabcl 5.7 Danar k(H~ll.,il~1l ;i1al dan lenaga kelja padn Iwl'I'lj;wn bekisling sislem pelulluntni 

~ _. H"h"n ~D"tnall ~ 
. Po'" , ""'ai Baja 9,00 m'L 1 (ll1....JUlll I[ ]1 I 

IjBOttom Frame I_~I unit 

[Tiang Perancah Menyilang IC~J~
IMesin Hidrolik 

.- I
I

I 0,10 I~]
 
I Jenis Tenaga Kerja l[ Satua~~
 
I Tenaga Mek:lIlik 

i

[1,00 J~
 
I Tenaga 

-LJ0iJ~ij
 
Tenaga Penyctelan Mesin [-OJoJ~'iJl
 
Mandor LO,05 J~!
, 

CPT Adhi Karya. bidang pekeljaun bekisling sislem lInlllk pembangllnan gedllng. 2002) 
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5.8 Metode Pelaksanaall Bekisting 

A1 A2 A3 
-~~l I r----. - .-..,..--------- '------ ....---

I I 
I I 

I I I 
I 

I 

I 
--r-

I I 
I I 
I I 
I I 

I I 
I 
I 

I I 
- I 

I 
I l~ 

I 
I 
I 

L_ 
I I 
I I 
I I 
I I 

I I 
I I 

I 
I I 

I I I 

I 

I I 
I 

A4 
----_ ..,I 

I 
I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 

I 

I I 

I 

~---+ 
I 
I 
I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 
I 
f--
I 
I 

I 

Al A2 A3 A4
 

-

-
IDa Pelal 

La ol 

Pela 
La nt 

PelZiI 
La nl 

Pela 
Lanl 

Pelal 
La ut 

-

Da Db lOb 

7a 7b 8a 8b 

5a 

3a 

5b 
-

3b 

6a 6b 

4a 4b 

la Ib 2a 2b 

- - ..... -

.d 5 

a i ~ 

ai 3 

a i :! 

ai 1 

Gambar 5,4 Denah dan lahap - lahap pelaksanaan bekisling 
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Pada lahapan pclaksanaan mclodc bckisling konvcnsional dan bek i~;ling 

sistem di atas memiJ lki I~ngkah - langkah pekel:jaan agar diperoleh suatu tahapan 

pelaksanaan yang sesuai dengan posedur konstruksi scaffolding dan bekisting 

yang berlakll. Oleh karena itu penjelasan tahap - tahap pelaksanaan pekeJjaan 

bekisting tersebut mel iputi" 

1.	 Untuk pekeljaan 1a dan 1b pada bagian A 1 dan A2 adalah tahapan pertama 

untllk Il1ckl,lkkan alall mcmasang scaffolding dan bckisling pada Ianlai salli. 

Kemlldian dilanjlltkan dengan penulangan dan dilanjlltkan pada tahap 

pengecoran (sesuai dengan time schedule). 

2.	 Sambil Illcllllnggu bClon pada pckctjaan Ia dan Ib IllCllgcras, lalu pckcl:jaall 

dilanjulkan dilokasi 2a dan 2b. 

3.	 Setelah pembekistingan 2a dan 2b pada bagian A3 dan A4 selesai, Illaka 

dilanjutkan ke lantai dua lIntllk pekel:iaan 3a dan 3b pada bagian A] dan A2 

derlgan menggunakan bekisling dari Ia dan J b. Kcmudian dil,mjulkan pada 

4a dan 4b bagian A3 dan A4 dengan menggunakan bekisting dari 2a dan 2b. 

Bekisting dari A I dipindah ke A4 dan bekisting dari A: dipindah ke ;\3 

dan seterusnya. 

4.	 Mlilai pelat lantai empat sudah menggllnakan bahan bekisting konvens;ona! 

yang baru karena maksillla! penggunaan bahan hanya tiga ka!i penglllangan. 



BAB VI 

'ANALISIS DATA 

6.1 Analisis Biaya Bekisting Konvensional 

Biaya cetakan beton atan bekisting untuk 1 m3 beton balok dan pelat 

lantai beton bertulang termasuk upah pemasangannya berdasarkan data - data 

pada Bab V adalah sebagai berikut : 

6.1.1 Analisis Biaya Bahan Bekisting Ba10k 40/60 

Berdasarkan pcngalllalan pada pr0yek Laboratorilllll Terpadll UII, 

pekerjaan bekisting balok 40/60 untuk 1 m 3 memerlukan 4,16 m 1 bekisting, 

panjang terseblll diperoJeh dari : 1 m3 1( 0,40 x 0,60 ) n,z = 4,16 mi. 

Multiplek : 

a.	 Untuk kebutuhan sisi samping bekisting balok, diperlukan multiplek dengan 

luasan : 0,48 x 4,16 x 2 = 4,0 m2
. 

b.	 Untllk keblltuhan sisi bawah bekisting balok, diperlllkan multiplek dengan 

Illasan : 0,40 x 4,16 x 1 == 1,66 m2
. 

Rangka penguat dan landasan acuan : 

Ra'1gka pengllat bekisting (regel) digllnakan kayll usuk (5/7) bengkirai yang 

dipasang pada sisi memanjang dan melebar dengan jarak yang sama. larak yang 

diambil adalah 0,55 Ill. Pada pcrhilllngannya kayll lIslik 5/7 lcrbagi dalam : 

(':.-

Ii :' 



--_... L_-~~·--l 

46 '
 

a.	 Untuk rangka sisi memanjang bekisting diperlukan kayu usuk sepanjang 

4 x 4,16 = 16,64 mI. 

b.	 Untuk rangka (regel) bagian samping arah melebar (48 em) diperoleh 

.... 

kebutuhan kayu adalah : {(4,16 / 0,55) + I} x 2 = 17,2 == 18 buah.
 

Dari delapan belas buah rangka (regel) ini terbagi :
 

Sisi terluar (ujullg dan pangkal) bekisting membutuhkan panjang byu
 

4 x 0,48 = 1,92 m.
 

Sisi terdalam (bagian - bagian kontak balok) membutuhkan panjang kayu :
 

14 x {0,48 - (0,07 x 2)} = 4,76 m.
 

Total kebutuhan rangka penguat bekisting (regel) sisi samping adalah
 

1,92 + 4,76 = 6,68 m.
 

e.	 Untuk rangka (regel) bagian hawah arah (40 em) diperoleh kebutuhan kayu 

a(lalah : (4,16/0,55) + 1 = 8,6 == 9 buah. Dengan demikian Total kebutuhan 

rang,ka penellat hekisting (regel) urduk sisi h(lwah aci(llah : 

9 x 0,40 = 3,6 m. 

d.	 Untuk pengaku sisi samping bekisting, tiap jarak 55 em atau 0,55 111 (sesuai 

dengan regel) dipasang siku (kayu usuk) 5/7 dengan palljang 66 em atall 

0,66 m tiap buah, sehillgga keblltllhan total pengakll sisi samping bekisting 

adalah : 0 x 2 x 0,66 = 11,88 m. 
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e.	 Untuk landasan bekisting balok, digunakan kayu gording ukuran 6/12 

dipasang searah melebar, (melintang arah memanjang sesuai jumlah regel) 

dengan panjang 1,5 m. Sehinggajumlah kayu ada1ah 9 batang kayu gording. 
.~ 

Untllk landasan kayll gording arah melebar	 yang dipasang searah panjang 

balok yaitu 4,16 m, dipasang di atas U head (komponen perancah Scaffolding) 

Total kcblltuhan kayll gording lIntllk balok lIkllran 6/12 (ar<lh I11cl11anjang) 

adalah : 9 x 1,5 = 13,5 m. 

Total keblltllhan kayu gording dengan ukuran 6/12 (arah melebar) ada1ah: 

2 x 4,16 = 8,32 m. 

f. Untllk kebutuhan pakll sebanyak 1,5 kg (diperoleh dari wawancara). 

Total keblltuhan bahan yang diperlukan balok dengan ukuran 40/60 adalah : 

a.	 Untuk kebutllhan 111111tipl ::ks sisi sal11ping dan bawah (bekisting) adaiah 

4,0 + 1,66 = 5,66 m2
•.' 

b.	 Untuk rangka bekisting dan kebutuhan siku pada kayu lIsllk ukuran (517) 

316,64 + 6,68 + 3,6 = 26,92 ml = 0,094 m . 

c.	 Untllk kayu gording sebagai landasan gelagar acuan dari bekisting ada1ah 

13,5 + 8,32 = 21,82111 I = 0,157 m-. 3 

d.	 Untllk kebutuhan pakll diperIukan adalah : 1,5 kg. 



Panjang ~ 
masing 

66 em 

150 em 

Papan sisi 
sam.l2ing

Usuk 5rr 

;1'.) 
~I': 

Untllk lebih lllempeljelas perhitungall kt'butuhan bahan bekisting 

konvcnsiollal h,dok 40/hO di atas, Illilka ak,lll dikngk,q)i garnbar bckistillg ulltllk 

balok terse but beserta komponen -. kornponen pembentuknya yang dapat diiihat 

:'. 

pada GambaI' 6.1. 

Mu!tip'e~; 

i 
masing siku i 

Usuk 5/7 

Regel sisi 6/12 
ba\\'uh 

Gambar 6.1 KOlllponcn - kOlllponen pada bckisting kCl1vensionalul1tuk balok 40/60 

I- :> Sekllr (siku) 
(rangka PL:l~ guat) 
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Gambar 6.2 Tin~e schedule penggunaan perancah scaffolding pada bekisting konvensional	 -i
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1. Pembiayaan bckisting balok 40/60 untuk lantai 1
 

Volume pada pekerjaan bckisting untuk lantai 1 adalah 182,9 m3 dengan rincian
 

pembiayaan bahan dapat dilihat pada Tabel 6.1.
 

3
Tabcl6. t Kcblllllhan pcm11iayaan bahan lInluk bckisling konvcnsional balok 40!(,() pCI' m 

Bah~1 Satl.lan ]1 Harga per satuan J~mlah
I I 
IMultiplek IOf6Jl~1 Rp 28.600 I[RP 161.876 I
 
1Kayu 5/7 II 0,094 II~I- Rp 1.750.000JI Rp 164.500 II
 

1Kayu 6/12 1[0,157 I~CRp 1.750.000 J~p 274.750
 11 

,I Palm il. 1,5 II kg 11_ Rp 6.000 II Rp 9.000 II
 

[[ Total ,====] Rp I610.126 

Sehingga biaya bahan untuk bekisting konvensional balok 40/60 pada lantai I
 

- 3 .
adalah : Rp. 610.126 x 182,9 m = Rp. 111.592.045,00. 

2. Pembiayaan bckisting halok 40/60 IIntuk lantai 1 dan 2
 

Volume pacla pekeljaan bckisting untuk lantai 2 adalah 185,5 m3
. Untuk Ll'ltai 2
 

tidak ada penambahan biaya lagi karena bahan atau material dipakai 3 kali
 

pengulangan penggunaan hanya saja ditambah 10 % pembelian bahan
 

dikaI'~I1akall aua k~rusakall pauCl saal p~llIasangan maupun pembongkaran pada
 

lantai 1. Adapun pembiayaan lantai 1 dan lantai 2 adalah :
 

Rp. 610.126 x (1 + 10 (%) x 185,5 m3 = Rp. 124.496.210,00.
 

3. Pembiayaan bekisting balok 40/60 untuk lantai 1,2 dan 3
 

Untuk kebutuhan biaya bahan pada lantai 3.adalah sarna seperti pada lantai 2 yaitu
 

Rp. 610.126 x (1 + 2 x 10 %) x 185,6 m3 = Rp. 135.887.262,00.
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4. Asumsi pembiayaan jika gedung memiliki 4 Jantai 

Jika gedung Laboratorium Terpadu Universitas Islam Indonesia memiliki 4 lantai, 

dikarenakan pemakaian bahan bekisting konvensional maksimal 3 kali maka akan 

dilakukan pembelian ballan banI. Untllk aSllmsi keblltuhan biaya bekisting pada 

lantai 4 dipcrolch dari total pcmbiayaan gcdung yang memiliki 3 lantai yang 

ditambah dengan perkali'an ~lntara pembiayaan bekisting tiap 1 m3 dan volume 

lantai 4 yaitll 185,6 111
3

• Dengan demikiall diperoleh perhitllngan pembiayaannya 

adalah: 

Rp. 135.887.262 + Rp. 610.126 x 185,6 m J = Rp. 249.126.647,00. 

5. Asumsi pembiayaan jika gedung memiJiki 51antai 

Jika gedllng Laboratorillm Terpadu Universitas Islam Indonesia memiliki 5 lantai, 

maka melanjutkan perhitungan dari gedung yang memiIiki 4 lantai. Untuk 

pekeljaan lantai 5 akan ditambah 10 % pembelian bahan dikarenakan ada 

kerllsakan pada saat pcmasangan mallplln pcmbongkaran pada Jantai 4. Dcngan 

demikian diperolch pcrhitllllgun pembiayaannya adalah : 

Rp. 135.887.262+ Rp. 610.126 x (1 + 10%) x 185,6 mJ = Rp. 260.450.586,00. 
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6.1.2 Kebutuhan Tenaga Kerja untuk Balok 40/60 

1.	 Jumlah tenaga kerja 

Berdasarkan pengal11atan pada proyek Laboratorilll11 Terpadll UII, jlll11lah 

tenaga kerja yang terdiri dari tllkang kayll, kepala tukang kayll, tenaga dan 

mandor pada bekisting balok 40/60 untuk pekeljaan I m3 adalah: 

a.	 Untuk pemasangan papan si~;i samping dan bawah bekisting adalah tiap 

1 .llkang kayll dapat mencapai produktivitas 9 m2 per hari (Iihat lampiran 3 

prodllktivitas). Lllasan total dimensi bekisting dalam I m3 balok yang 

diperoleh adalah : (0,48 + 0,48 + 0,4) x 4,16 = 5,66 m2
. 

Tllkang kayll pada bekisting balok adalah : 5,66/9 = 0,62 i.llkang kayll. 

b.	 Untuk membllat siku bekisting, produktivita3 tiap I tukang kayll dapat 

menyelesaikan 12 bllah siku per hari (lihat lampiran 3 prodllktivitas). 

Tiap ukLll"an bekisting 4,16 m l maka jllmlah sikll bekisting yang diblltllhkan 

adalah : (4,16 / 0,62) x 2 = 13 bllah. 

Jumlah tukang kaYll dalarn mengerjakan sikll tiap I m3 balok adalah 

13/ 12 = 1,08 tllkang kayu. 

Maka total kebutuhan tukang kayll adalah : 0,62 + 1,08 = 1,7 tllkang kayu.
 

Untuk setiap 3 tukang kayll dibantll oleh I orang tenaga, 0,5 kepala tukang kayll
 

dan 0, I orang mandor (Iihat lal11piran 3 produktivitas) sehingga diperoleh :
 

Jumlah tenaga : (1 /3) x 1,7 = 0,56 ~enaga.
 

Jumlah tenaga bongkaran : (1 /3) x 1,7 = 0,56 tenaga bongkaran.
 

Jumlah kepala tukang kayu :' (0,5 /3) xl,7 = 0,28 kepala tukang kayu.
 

Jumlah mandor : (0, I /3) x 1,7 = 0,05 mandor.
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2. Upah tenaga kerja 

Untuk 5,66 m2 (keblltllhan luasan bekistinr; yang diperlllkan balok llkllran 40/60 

untuk mencapai 1 m3
) upah pekerjaan bekisl ing yang diperlukan pada lantai 1 : 

1,70 org Tukang Kay'u .. : @ Rp. 25.000,00 = Rp.42.500,00 

0,28 org Kepala Tukang Kayu @ Rp. 27.500,00 = Rp. 7.700,00 

0,56org Tenaga @ Rp. 20.000,00 = Rp. 11.200,00 

0,56org Tenaga Bongkaran @ Rp. 20.000,00 = Rp. 11.200,00 

0,050rg Mandor @ Rp. 32.500,00 Rp. 1.625,00 

Jumlah = Rp. 74.225,00 

3
Tabel6.2 Kebutuhan upah bekisting kOl1vensional balok 40/60 per 1 m untuk lantai 

Satuan Jenis Tenaga Kerja Jumlah
I 

1,70 org Tukang Kayu I Rp 42.500 I 
0,28 org Kepala Tukang Kayu! Rp 7.700 

I 0,56 org /I Tenaga Rp 11.200 

I 0,56 ~ Tenngn Bongkaran I Rp 11.200 I 
I 0,05 ~I MandoI' Rp 1.625 

I Total Rp 74.225 

Sehingga kebutllhan llpah tenaga kelja untuk lantai 1 adalah perkalian antara upah
 

tenaga kelja per m3 dan volume balok lantai 1 sebesar 182,9 m3
.
 

Rp. 74.225 x 182,9 mJ = Rp. 13.575.752,00.
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Upah tenaga kelja bekistillg konvensional untuk lantai 2 dan lantai 3 

untuk pekerjaan bekisting balok ukuran 40/60 pada proyek Laboratorium Terpadu 

Universitas Islam Indonesia akan ditambah 10 % dari upah yang dibayarkan pada 

pekerjaan pembekistingan lantai 1, ini dikarenakan tingkat kesulitan dalam 

pelak:.anaan pekerjaan konstruksi bekisting konvensional pada lantai 2 dan 

.' 
lantai 3 yang lebih sulit daripada pekeljaan pembekistingan pada lantai I. 

Dengan demikian upah s~ltuan pembekistingan per 1 m3 pekel:jaan bek isting 

konvensional balok ukuran 40/60 dari masing - masing jenis tenaga kelja yang 

terdapat dalam pekeljaan bekisting konvensional yang terd iri dari tukang kayu, 

kepala tukang kayu, tenaga, tenaga bongkaran dan mandor akan ditambah 10 % 

dari upah nOj'ma l. 

Kebutuhan upah tenaga kelja untuk lantai I· dan lantai 2 adalah perkaJian 

antara upah tenaga kelja untuk lantai 2 per m) yang telah ditambah 10 %, dengan 

volume balok lantai 2 sebesar 185,5 m) dan dijumJahkan dengan upah tenaga 

kerja pada lantai I. 

Rp. 13.575.752 + (Rp 74.225) x (I + 10 %) x 185,5 m3 = Rp. 28.721.363,00. 

Kebutuhan upah tenaga keda untuk lantai 1, lantai 2 dan lantai 3 adalah 

perkalian antara upah tenaga kelja untuk lantai 3 per Ill) yang telah ditambah 

10 %, dengan volume balok lantai 3 sebesar 185,6 m3 dan dijumlahkan ·dengan 

upah tenaga kerja pada lantai 1 dan lantai 2. 

3Rp. 28.721.363 + (Rp 74.2~5) x (I + 2 x to %) x 185,6 m = Rp. 45.252.755,00. 



Perhitungan selanjlltr'lya adalah aSlll11si pel11biaayaan lIpah tenaga kerja 

pada bekisting konvensioual balok 40/60 jika gedllng Laboratoriurn Terpadll 

Universitas 1slam Indonesia mcm iIik i 4 lantai. Maka kebutllhan upah tcnaga kClja 

1I11tllk lantai I, lantai 2, lanlai 3 dan lantai 4 adalah perkalian antara lIpah tenaga 

kerja lIntllk lantai 4 per m.1 yatlg tclah ditambah 10 %, denga;l volume balok 

lantai 4 sebesar 185,6 m.1 dan dijllmlahkan dengan lIpah tenaga kerja pada lantai I 

lantai 2 dan lantai 3. 

Rp. 45.252.755 + (Rp 74.225) x (l + 3 x 10 %) x 185,6013 
= Rp. 63.161.763,00. 

Perhitungan selanjutnya adalah asurnsi pembiaayaan upah tenaga kelja 

pada bekisting konvensional balok 40/60 jika gedung Laboratorium Terpadu 

Universitas Islam Indonesia memiliki 5 lantai. Maka keblltllhan lIpah tenaga kerja 

untuk lantai I, lantai 2, lantai 3, lantai 4 dan lantai S adalah perkalian antara lIpah 

tenaga kerja untuk lantai S per 111.1 yang telah ditambah 10 %, c1engan volume 

balok lanlai 5 scbcsar ISS,() Ill' dUll dijUIlIltlhktlll dellgull upall lelltlga kelja pada 

lantai I lantai 2, lantai 3 dan lanlai 4. 

Rp. 63.161.763 + (Rp 74.225) x (I + 4 x 10 (~I) x 185,6 O1
J = Rp. 82.448.387,00. 
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6.1.3 Analisis Biaya Bekisting Balok 25/40 

1.	 Kebutuhan bahan 

Berdasarkan pengamatan pada proyek Laboratorium Terpadu UII, 

pekerjaan bekisting balok 25/40 untuk 1 m3 memerlukan 10m J bekisting, panjang 

tersebut diperoleh dari : 1 m3 
/ ( 0,25 x 0,40) m2 = 10m J • 

Multiplek: 

a.	 Untuk kebutuhan sisL.samping bekisting balok, diperlukan multiplek dengan 

luasan : 0,28 x lOx 2 = 5,6 m2
. 

b.	 Untuk kebutuhan sisi bawah bekisting balok, diperlukan multiplek dengan 

luasan : 0,25 x lOx I = 2,5 m-.
? 

Rangka 12enguat dan landasan acuan : 

Rangka penguat bekisting (regcl) digunakan kayu usuk (5/7) bengkirai yang 

dipasang pada sisi rnemanjang dan meJebar dengan jarak yang sama. Jarak yang 

diambil adalah 0,9 m. Pada perhitungannya kayu usuk 5/7 terbagi dalam : 

a.	 Untuk rangka sisi mcmanjang bagian samping bekisting dipcrlukan kayu usuk 

sepanjang : 4 x 10m = 40 Ill. 

b.	 Untuk tumpuan regel arah meJebar adabh : (10 / 0,9) + 1 = 12 buah, dengan 

panjang masing - masing J 111, makajumlahnya : 12 x I 111 = 12 m. 

Untuk siku dengan panjang masing - masing 0,45 m dibutuhkan 24 buah 

(sesuai jumlah tumpuan regel dikalikan 2) maka jumlahnya adalah : 

0,45 em x 24 batang = 10,8 In 

Total kebutuhan rangka penguat bekisting (regel) sisi bawah dan siku adalah : 

12 + 10,8 = 22,8 m. 

..( 
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e.	 Untuk landasan bekisting balok, digunakan kayu gording ukuran 6/12 

sehingga membutuhkan : 2 (batang) x 10m = 20 m . 
.. 

Total kcblltuhan bahal: ulltlik pckcI:iaan bckisting balok 25/40 aJalah : 

a.	 Untuk keblltuhan multiplek sisi samping dan sisi bawah (bekisting) adalah 

5,6 + 2,5 = 8,1 m 2
• 

b.	 Untuk rangka bekisting dan kebutuhan siku untuk kayu lIsuk ukuran (517) 

40 + 22,8 = 62,8 m l = 0,219 m3
. 

e.	 Untuk kayu gording (6/12) sebagai landasan aeuan dari bekisting adalah 

2 (batang) x 10m = 20 m l = 0,144 m 3• 

d.	 Untuk kcbutuhan paku dipcrlukan adalah : 1,5 kg (dip(;~rolch duri wawancara). 

Panjang Sekur 
masing  (rangka 

musing siku pcnguat) 

45 em 

,	 , r,
ad " ::::.	 1., {] 

_____ ' Papan sisi
 
_______ bawah
 

Kayu	 Gording 6/12 

100	 em 
~	 rangka 

penguat 
bagian bawah 

Gambar 6.3 Komponcn - kornponcn pada bekisting konvensional balok 25/40 
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2. Pembllayaan bekisting balok 25/40 untuk lantai 1 

Volume pada pekeljaan: bekisting lIntuk lantai 1 adalah 63,4 m 3 dengan rincian 

pembiayaan bahan dapat dilihat pada Tabel 6.3. 

::
 

Tabel6.3 Kebutuhan pcmbiayaan bahan bekisting kOl1vensionaI balok 25/40 lantai 1
 

Bahan I~tuan J[iIarga Per Satuan IL Jumlah
I	 I 

I Multiplek 8,1~1~1 Rp 28.60~1 Rp 231.660 III
 
I Kayl' 5/7 II 0,219 Ill~~CRp 1.750.0001 Rp 383.250 I
 

I Kayu 6/12 II 0,144 111l1~1 Rp 1.750.000 ]I Rp 252.000 I
 

I Paku 1,5 Rp 6,(~]1 R;) 9.000 I
II 10iJ1 1: 

T'otal ]I Rp 875.910 II 

Sehingga biaya bahan lI11tllk bckisting konvcnsiollal balok 25/40 pada lantai 1 

adalah : Rp. 875.910 x 63,4 m 3 
= Rp. 55.532.694,00. 

3. Pembhlyaan bekisting balok 25/40 untuli lantai 1 dan lantai 2	 ~ 
r. 

i 
J IVolume pada pekeljaall bekisting lIntllk lantai 2 adalah 64,8 m . Untllk lantai 2 

Itidak ada penambahan biaya lagi karena bahan atall material dipakai 3 kali	 I 
i'. 

pengulangan penggllnaan hanya saja ditambah 10 % pembelian bahan
 

dikarenakan ada kerllsakan pada saat pemasangan mallplln pembongkaran pada
 

lantai 1. Adapun pembiayaan lantai 1 dan lantai 2 adalah :
 

Rp. 875.910 x (1 + JO %) x 64,8 m3 = Rp. 62.434.864,00.
 

4. Pembiayaan bekisting balok 25/40 untuk lantai 1, lantai 2 dan lantai3 

Untllk keblltllhan biaya bahall pada lantai 3 adalah sama seperti pada lantai 2 yaitu 

Rp. 875.910 x (1 + 2 x 10 (Yo) x 68,8 m3 = Rp. 72.315.129,00. 
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5. Asumsi pembiayaal1 jika gedung memiliki 4 lantai. 
Jika gedung Laboratorium Terpadu Universitas Islam Indonesia memiliki 4 lantai,
 

dikarenakan pemakaian ~ahan bekisting konvensional maksimal 3 kali maka akan
 

dilakukan pernbeJiaan bahan baru. Untuk asumsi kebutuhan biaya bekisting pada
 

lantai 4 diperoleh dari total pell1biayaan gedung yang Il1cmiliki 3 Jantai yang,
 

ditambah dengan perkalian antara pembiayaan bekisting tiap 1 m3 dan volume
 

lantai 4 yaitu 68,8 m3 
. Dengan demikian diperoleh perhitungan pembiayaannya
 

adalah:
 

Rp. 72.315.129 + Rp. 875.910 '{ 68,8 m3 Rp. 132.577.737,00.
 

6. Asumsi pembiayaan jika gedung memiliki 5 lantai 

Jika gedung Laboratoriull1 Terpadu Universitas Islam Indonesia memiJiki 5 lantai, 

maka melanjutkan perhitungan dari gedung yang memiliki 4 lantai. Untuk 

pekeljaan lantai 5 akan ditambah 10 % pembelian bahan dikarenakan ada 

kerusakan pada saat pemasangan maupun pembongkaran pada lantai 4. Dengan 

demikian diperoleh perhitungan pembiayaannya adalah : 

Rp. 72.315.129 + Rp. 875.910 x (1 + 10 %) x 68,8 m3 = Rp. 138.603.997,00. 

~"-
''-''. 
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6.1.4 Kebutuhan Tcnaga Kerja untuk Baloli. 25/40 

1.	 Jumlah tenaga kerja 

Berdasarkan pengamatan pada proyek LaboratorillITI T,;:rpadll un, 

prodllktivitas lcnaga kCI:ia yang tcrdiri dari tlll\ang kayll, ker>ala tllkang kayll, 

tenaga dan mandor pada bekisting balok 25/40 sepanjang 10m adalah : 

a.	 Untllk pemasangan I)apan sisi samping dan bawah bekisting adalah tiap 

1 tllkang kayll dapat mencapai 12 m2 per hari (lihallampiran 3 produktivitas). 

Luasan total dimensi bekisting dalam 1 m 3 balok yang diperoleh adalah 

?
(0,28 + 0,28 I 0,25) x 10= 8, I m~.
 

Tllkang kayll pada bekisting balok adalah : 8,1 / 12 = 0,67 tllkang kayll.
 

b.	 Untllk membllal sikll bekisting., prodllktivitas tiap I tllkang kayll dapat 

menyelesaikan 15 bllah sikll per hari (Iihat lampiran 3 prodllktivilas). 

Tiap lIkllran hckisling 10 111
1 llwka jllllliah sikll bckisling yang dihlllllhkan 

adalah : 10 / 0,67 = 14 bllah. 

Jllmlah tllkang kayll lllkang kaYll dalam mengel:;akan sikll tiap I 111~ balok 

adalah: 14 /15 = 0,93 tllkang kayll. 

Milka lolal k<.:hlllldlilil (Uk,Ulg kaYll ,ldal'lh ; 0,671 0,93 1,60 It:kang kayu.
 

Untuk setiap 3 tllkang kayll dibantu oleh I orang tenaga, 0,5 kepala tllkang kayll
 

dan 0,1 orang mandol' (Iihal lampiran 3 produktivitas) sehingga diperoleh :
 

Jllmlah tenaga : (I /3) x 1,60= 0,53 tenaga.
 

Jllmlah tenaga bongkaran : (I /3) x 1,60 = 0,47 tenaga bongkaran.
 

Jumlah kepala tllkang kayll : (0,5/3) x 1,60 = 0,27 kepala tllkang kayll.
 

Jumlah mandor : (0, I /3) x 1,60 = 0,05 mandor.
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2. Upah tenaga kerja 

Untuk 8, I m2 (kebutuhan luasan l:Jekisting yang diperlukan balok ukuran 25/40 

untuk mencapai 1 m3
) upah konstruksi bekisting yang diperlukan pada lantai 1 

1,60org Tukang Kayu @ Rp. 25.000,00 = Rp.40.000,00 

0,27org Kepala Tukang Kayu @ Rp. 27.500,00 Rp. 7:425,00 

0,5~; org Tenaga @ Rp. 20.000,00 Rp. 10.600,00 

0,53 org Tenaga Bongkaran @ Rp. 20.000,00 Rp. 10.600,00 

0,05 org Mandor @ Rp. 32.500,00 Rp. 1.625,00 

J umla h	 = Rp. 70.250,00 

TabcJ 6.4 Keblltllhan lIpah bekisling konwnsional balok 25/40 per I 111,1 lIntlik lantai 1 

Satuan Jenis Tenaga Kcrja II--:fumlahI II	 I 
1,60 org II TlIkang KUYll I[J~:P~~W. 000 .. . ~I	 I 
0,27org ~epala TlI~ang KaYli IRP :':425 
0,530rg Tenaga . ~ Rp 10.600 

[	 0,530rg II Tenaga Bongkaran II Rp 10.~ 
0,05 (lrg II Mandor II Rp l.~I 

Total JiRP 70.250 III 

Sehingga kebutuhan upah tenaga kerja untuk lantai I adalah perkalian antara upah
 

tenaga kelja per m3 dan volume balOk lantai 1 sebesar 63,4 m3
.
 

Rp. 70.250 x
. 

63,4 m
3 

= Rp. 4.453.850,00.
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Upah tcnaga kClja bekisting konvensional untuk lantai 2 dan lantai 3 

untuk pekel:iaan bekisting,balok ukllran 25/40 pada proyek Laboratorium Terpadll 

Universitas Islam Indonesia akan ditambah 10 % dari upah yang dibayarkan pada 

pekeljaan p:mbekistingan lantai I, ini dikarenakan tingkat kesulitan dalam 

pelaksanaan pekcljaan konstrllksi bekisting konvensional pada lantai 2 dan 

lantai 3 yang lebih sui it daripada pekerjaan pcmbckistingan pada lantai I. 

Dengan demikian upah satllan pembekistingan per 1 m3 pekerjaan bekisting 

konvensional balok lIkuran 25/40 dari masing - masing jenis tenaga kClja yang 

terdapat dalam pekeljaan bekisting konvensional yang terdiri dari tukang kayll, 

kepala tukang kayll, lcnaga, lcnaga bongkaran dan mandor akan ditambah 10 % 

dari upah normal. 

Kebutuhan upah tenaga kerja untuk lantai 1 dan lantai 2 adalah perkalian 

antara lIpah tenaga kel:ja untuk lantai 2 per nl3 yang tl~lah ditambah 10 %, dengan 

volume balok lantai 2 scbcsar 64,8 m1 dan dijumlahkan dengan lIpah tcnaga kelja 

pada lantai I. 

Rp. 4.453.850 + (Rp 70.250) x (I -/- 10 (%) x 64,8 mJ = Rp. 9.461.270,00. 

Keblltuhan upah tenuga kelja lIntuk lunlui I, lunlai 2 dan lantai J :ldalah 

perkalian antara upah tenag~ kelja untuk lantai 3 per m.! yang telah ditan1bah 

10 %, dengan volume balok lantai 3 sebesar 68,8 m3 dan dijumlahkan dengan 

upah tenaga kelja pada lantai 1 dan lantai 2. 

Rp. 9.461.270 + (Rp 70.250) x (l + 2 x to (~;,) x 68,8 m'~ = Rp. 15.261.110,00. 
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Perhitungan selanjutnya adalah asumsi pembiaayaan upah tenaga kerja 

pada bekisting konvensional balok 25/40 jika gedung Laboratorium Terpadu 

Universitas Islam Indonesia Illellliliki 4 lantai. Maka kebutuhan lIlJah tenaga ktlja 

lIntlik lantai I, lantai 2, Ianta:i 3 dan lantai 4 adalah perkalian antara upah tenJga 

kelja untuk lantai 4 per mJ yang telah ditambah 10 %, dengan volume balok 

lantai 4 sebesar 68,8 mJ dan dijllmlahkan dengan upah tenaga kerja pada lantRi I 

lantai 2 dan lantai 3. 

Rp. 15.261.110 + (Rp 70.250) x (1 + 3 x 10 %) x 68,8 m3 
= Rp. 21.544.270,On. 

Perhitllngan selanjutnya adalah asumsi pembiaayaan upah tenaga kelja 

pada bekisting konvensional balok 25/40 jika gedung Laboratorium Terpadu 

Universitas Islam Indonesia mell1iliki 5 lantai. Maka keblltuhan upah tenaga kelja 

untuk lantai I, lantai 2, lantai 3, lantai 4 dan lantai 5 adalah perkalian antara lIpah 

tenaga kelja untuk lantai 5 per m3 
yanr~ telah ditambah 10 %, dengan volume 

balok lantai 5 scbcsar MU'; Ill.! dan dijllmlahkan clcngan lIpah tcnaga kel:ja pacla 

lantai 1 :antai 2, lantai .3 dan lantai 4. 

Rp. 21.544.270 + (Rp 70.250) x (1 + 4 x 10 %) x 68,8 m3 = Rp. 28.310.750,09. 
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6.1.5 Analisis Biaya Be.Jdsting Pelat Lantai 7,2 m x 7,2 m 

1.	 Kebutuhan bahan 

Pekerjaan bekistil1g ulltuk 1 pelat lantai lIkllran 7,2 m x 7,2 m, maka 

bahan yang diperlukan adalah : 

a.	 Untllk kcblltllhan Illllitipick : 3,275 111 x 3,275 111 10,725 111
2

, Illaka 

dikarenakan pada bekisting pelat lantai 7,2 m x 7,2 m memiliki 4 1ll0dlll 

pembekistingan sehingga diperoleh : 10,725 x 4 = 42,9 =:: 43 m2
• 

b.	 Untuk penahan dari mliitiplek bekistillg dipasang kayll lIslik dengan jarak tiap 

0,65 m (sesuai dengan ukuran jarak regel pada pelat) sehingga jumlah kayu 

usuk 5/7 yang diperIlikan adalah : 

(3,275 / 0,65) = 5 batang. Untuk 1 set pelat lantai memiliki 4 modlll 

pembekistingan, sehingga diperoleh panjan,g kayu usuk adalah : 

3,275 m x 5 batang x 41llodul = 65,5 m = 0,229 m J• 

c.	 Untuk gelagar aeuan (steger arah horizontal), menggunakan kayll gording 6/12 

yang memiliki panjallg 3,275 rn dan dipasang tiap jarak 0,8 m. Sehingga lIntuk 

1 modul pembekistingan pelat lantai memerlllkan gelagar sebanyak : 

(3,275 / 0,8) = 4 batang. Untuk 1 set pelat lantai memiliki 4 modul 

pembekistingan, sehingga diperoleh panjang kayu gording adalah : 

3,275 m x 4 batang x 4 niodul = 52,4 m = 0,377 m3
. 

d.	 Kebutuhan paku sebanyak 3 kg (diperoleh dari wawancara). 
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Untuk Icbih Il1cl1lpcljelas perhitungan kebutuhan bahan bckisting 

konvensional pelat lantai ukuran 7,2 m x 7,2 m di atas, maka akan dilengkapi 

gan lbar bekisting untuk balok tersebut beserta komponen - komponen 

pembentuknya yang dapat dilihat pada GambaI' 6.4. 

~JT T-L 
I 

I •SAlaK 4[1160 

3,6 m 

3,5 rn 

I 
,-.I 

~_._[ 1J 
.-------.-t 

Gambar 6.4 Pemampang bawah dari bekisting konvensional pelat lantai 7.2 m x 7,2 m 
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2. Pembiayaan bekisting pelat lantai untuk lantai 1 

Pada lantai 1 ada 19 unit pelat lantai ukuran 7,2 m x 7,2 m, sehingga berdasarkan 

perhitungan di atas diperoleh pembiayaan bekisting adalah : 

Tabel6.5 Kebutuhan pembiayaan bahan bekisting konvensional untuk 19 unit pelat lantai 1 

Harga Jumlah JumlahI B h an ..a allan 
~_ per satuan per u~.t pelat lanta. 1 I~t 

2I Multiplek 11=4=3=;;=11=m=]~p 28.600 II Rp 1.229.800 II Rp 23.366.200 ] 

I Kayu 5/7 II 0,229J0~p1.750.0§] Rp 400.750 II Rp 7.614.250 I 
3IKayu 6/12 II 0,377 II m l RPI.750.0~l!p 659.750 II Rp 12.535.~ 

IPaku ~n~[}iJllip 6.0(~~p 18.0@1 Rp 342.0050 

C TottI I ]~.308.300 II r~p 43.857.700 I, 

Dengan demikian biaya bahan untuk bekisting konvensional ul1tuk 19 unit peJat 

lantai pada lantai 1 adaJah : Rp. 43.857.700,00. 

3. Pembiayaan l>ckisting pclut lantai 1I11tllk lalltai I dan lantai 2 

Untuk lantai '2 liuak aua ptmambahan biaya lagi karena bahan alau malerial 

dipakai 3 kali pengulangan penggunaan hanya saja ditambah 10 % pembelian 

bahan dikarenakan ada kerusakan pada saat pemasangan maupun pernbongkaran 

pada lantai 1. Adapun pembiayaan lantai 1 dan lantai 2 adalah : 

(Rp. 43.857.700 x 10 %) + Rp. 43.857.700 = Rp. 48.243.470,00. 

4. Pembiayaan bekisting pelat lantai untuk lantai 1, lantai 2 dan lantai 3 

Untuk kebutuhan biaya bahan pada lantai ? adalah sarna seperti pada lantai 2 yaitu 

(Rp. 48.243.470 x 10 %~ + Rp. 48.243.470 = Rp. 53.067.817,00. 
... 
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.J·J 

5. Asumsi pembiayaan jika gedullg memiliki 4 lantai 

Jika gedung Laboratorium'Terpadu Universitas Islam Indonesia memiliki 4 lantai, 

dikarenakan pemakaian b~han bekisting konvensional maksimal 3 kali maka akan 

. 
dilakukan pembeliaan bahan baru. Untuk asumsi kebutuhan biaya bekisting 

sampai lantai 4 diperoleh dari total pembiayaan bekisting pelat lantai pada lantai 1 

ditamhah dengan total pembiayaan bekisting pelat lantai sampai lantai 3. Dengan 

demikian diperoleh perhitungan pembiayaannya adalah : 

Rp. 43.857.700 + Rp. 53.067.817 = Rp. 96.925.517,00. 

6. Asumsi pembiayaan jika gedung rnemiliki 51antai 

Jika gedung Laboratorium Terpadu Universitas Is lam Indonesia memiliki 5 lantai, 

dikarl'nakan pcmakaian ballan bckisting konvcnsional maksil11al 3 kal i maka akan 

dilakukan pembeliaan bahan banI. Untuk asumsi kebutuhan biaya bekisting 

sampai lantai 5 dipcrolch dari total pcmhiayaan bckisting pclallantai rada Jant,li 4 

ditambah 10 % pembelian bahan dikarenakan ada kerl'sakan pada saat 

pemasangan maupun pembongkaran pada lantai 4. Dengan dcmikian diperoleh 

perhitllngan pembiayaannya adalah : 

(Rp. 96.925.517 x 10 %). -I- Rp. 96.925.517 = Rp. 106.618.068,00. 
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6.1.6 Kebutuhan Tenaga Kerja uotuk Pelat Lantai 

1. Jumlah tenaga kerja 

Berdasarkan pengamatan pada proyek pembangunan gedung 

Laboratorium Terpadu UTT;. produktivitas tenaga kerja yang terdiri dari tllkang 

kayu, kepala tukang kayll, tenaga dan mandor pada bekisting pelat lantai ukur<ln 

7,2 m x 7,2 m adalah: 

a. Untuk pemasangan papan multiplek beklsting adalah tiap I tukang kayu dapat 

mencapai prodllktivitas 15 m 2 per hari (Lhat lampiran 3 produktivitas). 

Kebutuhan mllitiplek lIntuk 1 unit pelat lantai adalah 43 m 2 
, maka tukang kayu 

yang dibutuhkan adalah : 43 m 2 
/ 15 m 2 = 2,86 tukang kayu. 

b. Untuk pemasangan usuk (ragel) dan kayu 6/12 tiap I tukang kayu dapat 

menyelesaikan 0,8 unit pelat lantai per hari (lihat lampiran 3 produktivitas), 

sehingga untuk tiap 1 unit pelat lantai dengan kebutuhan 0,229 m3 kayu usuk, 

diperolehjllmlah tukang kayll <tdalah : 

0,229 x 0,8 = 0, 1~3 m3 
, maka (I /0,183) x 0,229 = 1,25 tukang kayu. 

Maka total hbutuhan tukang kayu adalah : 2,86 + 1,25 = 4,11 tukang kayu. 

Untuk setiap 4 tukang kayu dibantu oleh 1 orang tenaga, 0,5 kepala tukang kayu I , 

dan 0,2 orang mandor (Iihat lampiran 3 prodllktivitas) schingga dipcrolch : i
i·, 

Jumlah tenaga : (1 /4) x 4,11 = 1,02 tenaga. 

Jumlah tenaga bongkaran : (1 /4) x 4,11 =1,02 tenaga bongkaran. 

Jumlah kepala tukang kayu :JO,5 /4) x 4, II = 0,51 kepala tukang kayu. 

Jumlah mandor : (0,2/4) x 4,11 = 0,21 mandor 
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2. Upah tenaga kerja 

Untuk pelat lantai ukuran ,7,2 In x 7,2 In, maka upah konstruksi bekisting yang 

diperlukan pada Jantai 1 : 

4,11 org Tukang Kayu @ Rp. 25.000,00 Rp. 102.750,00 

0,51 org Kepala Tukang Kayu @ Rp. 27.500,00 Rp. 14.025,00 

1,02 org Tt~naga @ Rp. 20.000,00 Rp. 20.400,00 

1,02 org Tenaga Bongkaran @ Rp. 20.000,00 = Rp. 20.400,00 

0,21 org Mandor @ Rp. 32.500,00 Rp. 6.825,00 

Jumlah = Rp. 164.400,00 

Tabcl6.6 Kebutuhan upah pada bekisting konvensionaJ pelat lantai per uk uran 7,2 m x 7,"::. m 

Satuan II .Jellis Tenaga Kerja J[ Jumhlh II 

~~I 'I:ukang Kayl.l I[Rp. 102.750 I 
[0,51 org II Kepala Tu~ang Kayu II Rp. 14.02.5 I 
I 1,02 org II Tenaga II Rp. 20_.~ 
I 1,02 org Il2enaga Bongkaran J[ Rp. 20.400 I 
~-~rg 'II Mandor ::J[ Rp. 6.8ZH-

Total ~I Rp. 164.40~I 

Dengan demikian biaya upah untuk bckisting kOllvensional unluk 19 unit pelat 

lantai pada lantai 1 adalah : Rp. 164.400 x 23 unit = Rp. 3.123.600,00 
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Upah tenaga kClja bckisting konvcnsional llntuk lantai 2 dan lantai 3 

pada pekeljaan bekisting pelat lantai llkuran 7,2 m x 7,2 m pada proyek 

Laboratorium Terpadu Universitas Islam Indonesia akan ditambah 10 % dari upah 

yang dibayarkan pada pekeljaan pembekistingan lantai 1, ini dikarenakan tingkat 

kesulitan dalam pelaksanaan pekeljaan konstruksi bekisting konvensional pada 

lantai 2 dan lantai 3 yalW lebih slliit daripada pekeljaan pembekistingan pada 

lantai I. 

Keblltllhan upah tenaga kelja untllk lantai 1 dan lantai 2 adalah : 

(Rp. 3.123.600 x to 'Yo) + Rp. 3.123.600 = Rp. 3.435.960,00. 

Keblltllhan upah tenag1 kelja llntllk lantai I, lantai 2 dan lantai 3 adalah : 

Rp.3.435.960 x (l + 2 x to '~) = Rp. 4.123.152,00. 

Perhitllngan selanjlltnya adalah asumsi pembiaayaan llpah tenaga kerja 

pada bekisting konvensional pelat lantai ukuran 7,2 m x 7,2 m jika gedllng 

Laboratorillm Terpadll Universitas Islam Indonesia memiliki 4 lantai. Maka 

kebutuhan llpah tenaga kelja llntuk lantai I, lantai 2, lantai 3 dan lantai 4 adalah : 

Rp.4.123.152 x (I + 3 x 10 %) = Rp. 5.360.097,00. 

Perhitllngan selanjutnya adalah asum;,i pembiaayaan upah tenaga kelja I 
pada bekisting konvensional pelat Jantai ukuran 7,2 m x 7,2 m jika gcdllng I 
Laboratorillm Terpadll Universitas Islam Indonesia memiliki 5 lantai. Maka I 
kebutuhan upah tenaga kelja llntuk lantai 1, lantai 2, lantai 3, lantai 4 dan lantai 5 I 

adalah: I 
Rp.5.360.097 x (l + 4 x 10 %) = Rp. 7.504.135,00. II' 
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6.1.7 Perhitungan Keblltllhan Bhlya Alat 

Pada pekel:iaan bekisting konvensional di proyek pembangunan Gedung 

Laboratorium Terpadu UII, untuk perancah dari konstruksi ini digunakan alat 

perancah scaffolding dengan jumlall komponen yang berbeda dari setiap 

lantainya. Dalam penelitian ini pembiayaan scaffolding diasuITIsikan disewa. 

1. Kebutuhan total scaffolding 

Jarak antar scaffolding adalah 1,5 In, 11I3san untuk tiap pclat lantai adalah 

7,2 m x 7,2 m. Jumlah scaffolding adalah (7,2 / 1,5) -\- 1 = 5,8 :::::; 6 buah. 

Luas 1 set scaffolding panjang 7,2 m adalah 1,5 x 2 x 7,2 = 21,6 m 2. 

LlIasan proyek Laboratorium Terpadll tiap lantainya adalah 1759 m 2, sehingga 

jika I pclat lantai dipcrolch 1759 / 21,6 = g I set sea l'lold ing" Schllbllng,an 

permukaan bawah pada pelat lant~i dan balok tidak rata, maka kebutLlhan 

diaslIl11sikan dilal1lbah 10 (% schingga diperolch H9 set dcngan rincian pCl1lbi~l)'(11I1l 

dapat dilihat pada Tabel 6.'7. 

TalJel6.7 Tolal pcmbiayaan scaffolding 1 luas<ln pada bekisling konvensional unluk 1 bulan 

Marga [ -T~;:-- --jJumlah Set KebutuhanKomponcn 
satuan 

I' "" 'I-...-' _IMain framc 170JI 6 ]1 89JC 534 [Rp 3.30~1 Rp 1.762.200 1 
I Ladder frame 90 J~Jl 89-11 534 If Rp 3.000 II Rp 1.602.000 I
 
ICross brasc 170 !O-O-]D:iJL 1780 ~ Rp 2.800 I Rp 4.984.000 I
 
II Cross brase 90 1L.:.iiJ1 1L 1780 I Rp 2.500 I Rp 4.450.000 I
 
II Base jack IDOl 89 0 780 II Rp 2.300 I[Rp 4.094.00Q]
 

I I-lead jack I 20 J[ 89 J[ 17801 Rp 2.300JI Rp 4.094.00~]
 
Join pin L 20 IE] I78cC] Rp 2000JRp 356000~]
 

II Total biaya pcnycwaan . _ I Rr 24.546.20_0
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Sesuai dengan schedule, i:naka jumlah scaffolding jika untuk I lantai memakan 

waktu pelaksanaan selama 2 bulan yang dapat disewa sebanyak 1 luasan yaitu 

89 set. Dikarenakan perhitungan sampai pada 2, 3, 4 dan 5 lantai, maka untuk 

penyewaan scaffolding digunakan 89 set x 1,5 (kali luasan) = 133,5 set 

sehingga diperoleh : 

Tllbcl6.8 Total pcmbiayaan scaffolding 1,5 luasan paJa bekisting konvensionalllntuk I bulan 

Komponen Harga
KeLmtllhan

Scaffolding satuanBB ~ 
I Main frame 170 IL~1133iJl 801 II Rp 3.300 I[Rp 2.643.3~ 
I Ladder frame 90 II 6 l~iJl 801 II Rp 3.QQQ] Rp 2.403.~ 
I Cross brase 170 II 20 2670 II Rp 2.800 llip 7.476.000 III~I 
[Cross brase 90 II 20 II~070 II Rp 2.500 II Rp 6.675.00<U 

I Base jack ILiD~C2670 II Rp 2.300 II Rp 6.141.000 I 

I Head jack ILiO~~1 2670 ]I Rp 2300 II Rp 6.141.0iQ] 

I Join pin I[ 20 J~I 2670 II Rp 2.000 II Rp 5.340.000] 

Total biaya penyewaan il Rp 36.819.300] I 

Ta bel (1.1) '('ola I pC 111 biayaan sea IToid ing unt uk gcd ling ~,ml1 pai dcngan lanlai 5 

Jumlah pclat 
lantai 

I buah lantai 

2 buah lantai 

3 buah lantai 

4 buah lantai 

5 buah lantai 

WlIktu I~"mlllh 
penyewaan 

36 hI' I luasan 
(2 bin) (89 set) 

52 hI' 1,5 luasan 
(133,5 set) 

68 hr 

(2 bin) WluoslIn 
(3 bin) (133,5 set) 

1,5 luasan~1r (133,5 set) 

100 hr 

(3 bin) 

1,5 luasan 
(133,5 set) (4 bIn) 

GBillY" 
per bulan ~ 

Rp24.546.200 IRp 49.092·4 

RP36.819.3~1 Rp 73.638.~ 

Rp36.819.300 Rp 110.457.900 

Rp36.819.300 RPII0.457.9~ 

Rp36.819.300 
-

RpI47.277.200 
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6.2	 Analisis Biaya Bekisting Sistcm 

Biaya sewa cetakan beton atau bekisting untllk 1 111" beton balok dan 

pel< t lantai beton bertu\ang termasuk upah pemasangannya berdasarkan 

wawancara dengan pihak ,PT Adhi Karya adaJah sebagai berikut : 

6.2.1 Analisis Biaya Bek.isting Sistern B'illok 40/60 

1.	 Kcbutuhan alat 

Berdasarkan wawancara dengan pihak PT Adhi Karya, pekerjaan 

bekisting balok 40/60 untuk I m3 mcmerlukan 4,16 m l bekisting, panjang terscbllt 

diperoleh dari ; 1 m) 1(0,40 x 0,60) m2 = 4,16 m I, 

a.	 Untuk kebutuhan casing balok 40/60 pada sisi samping dan bawah bekisting, 

untuk mencapai I m3 diperlukan cCl3ing baja dengan luasan ; 

(0,48 x 4,16 x 2) + (0,40 x 4,1(, xl) = 5,66 m2
. 

b.	 UIJluk keblllllhall dudllkan (landaswl aClIan) casing balok digllllabn IKII!OIll 

fi'ame, tiap 1,75 m l dibutuhkan I unit bottom li'ame sehingga diperlukan 

sebanyak ; 5,661 1,75 = 3,2 unit bottom fi·ame. 

c.	 Untuk kebutuhan perancah dari bekisting balok digunakan panel steger sistem, 

tiap J, 75 m I diblltuhkan I unit ranel steger sistem sehingga diperlukan 

sebanyak : 5,66/1,75 = 3,2 unit panel steger sistem. 

d.	 Untllk kcbutuhan pengaluran ketinggian casing bekisting balak, digllnakan 

mesin hidrolik penyete[an ketinggian, ketentuan dari PT Adhi Karya adalah 

tiap 1 m3 bekisting dibutllhkan 0,05 unit mesin hidrolik penyetelan ketinggian 

(lihat Lampiran 3 produktivitas). 
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Gambllr 6.6 Bekisting sistem 11l1tllk balok 40/60 dengan komponen - komponen pembentuknya 

2. Biaya penyewaan 

rada proyek pembanglll'i<11'i l,ahoratorilll11 Tcrpadll Univcrsitas Islam 

Indonesia, untuk kebutuhan total volume pekeljaan bekisting sistem balok 40/60 

pada gedung tersebut adalah : 

<1, l,::mfai 1dengan volume bekisting 182,9 m3
. 

h. I ,<1nf(li 2 dcngun vO/lIllle bckisting 185,5 m3
, 

c. Lantai 3 dengan volume bekisting 185,6 m3
.
 

Sehingga total volume bahan bekisting sistem balok 40/60 pada proyek tersebut
 

adalah 554 m3
. Bekisting sistem dapat digunakan berulang - ulang sehingga
 

dalam pcrhitungan penycwaan scdikit berbcda dengan bekisting konvcllsional.
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Berdasarkan schedule pelaksanaan bekisting sistem, maka total waktu pekeljaan 

konstruksi bekisting sistem untuk balok 40/60 jika memiliki 5 pelat lantai dari 

tahap pemasangan sampai pengerasan (pelepasan bekisting sistem) dibutuhkan 

waktu pelaksanaan sclal11a 65 hari atau ± 3 bulan. 
'. 

3. Pembiayaan bekisting balok 40/60 untuk 1 pelat lantai 

Volume pada pekel:iaan bekisting untuk lantai 1 adalah 182,9 m3
, Jika Gedung 

Laboratorium Terpadu hanya memiliki 1 petat lantai, maka berdasarkan slh.cdule 

memakan waktu selama 29 Jiari atau ± I bulan dengan rincian pembiayaan bahan 

dapat dilihat pada Tabel 6.10. 

Tabe16.10 Keblllllhan penyewuDI1 alat bckisting sistC111 balok 40/60 unlllk I luasun per 1113 

I 
Jenis Alat - JI Sat~lHarga per satuan ]I Jumlah J 

I Casing Ralok 40/60 II 5,66JI~1 Rp 17.00uL Rp 96.220J 

IBottom Frame JI 3,O~1 Rp 10.500 II Rp 33.600]

IPanel Steger Sistem II 3,2 .. ·llll_nit_ Rp 19.500 I[ Rp 62.4@ 

Mcsin Iliclrolik II 0,05 [ullit Rp 940.000 I[ Rp 47.000 I 
Total ]1 Rp 239.220 I 

Sehingga biaya alat bekisting sistem balnk 40/60 untuk 1 pelat lantai adalah 

Rp. 239.220 x 182,9 mJ = Rp. 43.753.338,00. 
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4. Pembiayaan bekisting balol\: 40/60 untuk 2 pelat lantai 

Volume pada pekel:jaan bekisting untbk lantai 2 adalah 185,5 m3 
. Jika Geclung 

Laboratoriulll Terpadu memiliki 2 pelat lantai, maka diperlukan bekisting 

sejumlah 2 kali dari perhifungan yang hanya ada I pelat lantai dan berdasarkan 

schedule pelaksanaannya memakan waktu selama 38 hari atau ± 2 bulan dengan 

rinciall pembiayaan alat dapat dilihat pada Tabel 6.11. 

'I'!' 

• 

Tab(~l 6.11 Kcblllllhan pcnycwaan alai bckisting sistclll balok 40/60 llntllk 2 lllasan pcr 111 
3 

1[. IC=S~' - I Harga per [ IJ-Jenas Alat S,atuall Jumlah 
" ~ satuan 

~'1g Balok 40/60J[5,66 ~ 21~I~llRp 34.000] Rp 384.~ 
IBottom Frame ~13,2 x 2 JL.~u~ Rp 21.000 I Rp 134.400' 

p;ane1 Steger Sis~lii x 2 J~~[§i 39.00"0] Rp 249.600 _ 

Mesin Hidrolik J~ x uITIJ~1 Rp 1.880.000] Rp 188.nOO ) 

Total ' ] Rp 956.880 I 

Sehingga biaya alat bckisting sistem balok 40/00 untuk 2 pelat lantai adalah
 

Rp. 956.880 x 185,5 m.l = Rp. 1'77.501.240,00.
 

5. Pembiayaan bekisting balok 40/60 untuk 3 pelat lantai 

3Volume pada pekel:jaan bekisting untuk lantai 3 adalah 185,6 m . Jika Gcc!u.:l.g 

Laboratorium Terpadu memiliki 3 pelat lantai, maka jumlah bekisting sama 

dengan untuk 2 pelat lantai dan berdasark::In schedule memakan waktu 

pelaksanaan selama 47 hari atau ± 2 bulan. 

Sehingga biaya alat bekisting sistcm balok 40/60 untuk 3 pelat lantai adalah 

,Rp. 956.880 x 185,6 m3 = Rp. 177.596.928,00. 
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6. Asumsi pcmbiayaan jika gcdllng memiliki 4 pelat lantai 

Volume pada pekeljaan bekisting untuk lantai 4 adalah 185,6 m3
. Jika Gedung 

Laboratorium Terpadu memiiiki 4 pelat lantai, maka jumlah bekisting sama 

dengan untuk 3 peJat Jantai dan berdasarkan schedule memakan waktu 

pelaksanaan selama 56 hari .atau ± 2 bulan. 

Sehingga biaya alat bekisting sistem balok 40/60 untuk 4 pelat lantai adalrh 

JRp. 956.880 x 185,6 m := Rp. 177.596.928,00. 

7. Asulllsi pelllbiayaan jika gcdung Illcllliliki 5 pelat lantai 

Volume pada pekel:iaan bekisling untuk lantai 5 adalah 185,6 m3
. Jika Gedung 

Laboratorium Terpadu memiliki 5 pelat lantai akan ditambah 10 % sebagai 

cadangan dalam pelaksanaan begitu juga untuk tahap berikutnya, maka 

berdasarkan schedule memakan vvaktll selama 65 hari atall ± 3 bulan dengan 

rincian pcmbiayaan alat dapat dilihat pada Tabel 6.12. 

Tabe16.12 Kcbutuhan pcnycwaan alat bckisting sistcl11 balok 40/60 untuk 5 pchit lantai pCI' 111
3 

Harga per 
JumlahL Jenis Alat JI Satllan ] satuan I

ICasing Salok 40/60 II 5,66 x DCII,32 101 Rp 51.000 Rp 577.320 I 

I Bottom Frame IL3,2x2JI~I~1Rp 31.500 Rp201.6~ 

[panel Steger Sistem I[ 3,2 x 2 JI 6,4 I~I Rp 58.500 Rp374.4nU 

I Mesin Hidrolik 1[0,05 x 2 11:JD1~1 Rp 2.820.000 Rp 282.000 I 

'.,. Total Rp 1.435.320 I I 

Sehingga biaya alat bckisting sistcm balok 40/60 untuk 5 pelat lantai adalah 

i Rp. 1.435.320 x 185,6 Ill J 
= Rp. 266.395.392,00. 

,I 
j 
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6.1.2 Kebutuhan Tenagh Kerja untuk L1alok 40/60 

t:Jumlantcrm-g-a-Kel'ja~"".---------------------

Bcrdasarkan wawancara dcngall pihak PT Adhi Karya, jUl11lah tcnaga 

ketja yang terdiri dari tcnaga, tenaga mekanik, tenaga penyetelan l11esi"~l dan 

mandor pada bekisting sistem untuk balok 40/60 sepanjang 4,16 rn adalah ; 

a.	 Untuk pcmasangan casing baja sisi samping dan bawah bekisting adalah tiap 

1 tenaga mekanik dapat mencapai produktivitas 21 nl per hari. 

(Iihat lampiran 3, produktivitas) 

Luasan total dimensi bekisting dalam I m3 balok yang diperoleh adaJah 

". ~ 

(0,48 + 0,48 -+- 0,4) x 4,16 = 5,66 m-. 

JlItnlah pada bckisting balok adalah 5,66/21 = 0,26 lcnaga I1lckanik. 

b.	 Untllk pcmasangan bottom I-i'amc, prodllktivitas tiap 1 tcnaga mekanik dapat 

memasang 21 unit bottom frame per hari. 

Tiap ukuran bekisting 4,16 m I maka jllmlah bottom frame yang dibutuhkan 

adalah : 4,16 I 0,26- 16 ullil. 

Produktivitas tenaga mckanik dalam mcngcljaka"n siku untl'k tiap I ny' balok 

adalah : 16/21 = 0,76 tCllaga mckanik. 

Maka total tellaga mekanik adalah : 0,26 -+- 0,76 = 1,02 tenaga mekanik.
 

Untllk setiap 2 tellaga mekanik dibantu oleh 0,5 orang tenaga, 0,25 tenaga
 

pellyetelan mesill dan 0,1 orang mandor sehillgga diperoleh :
 

Jumlah tcnaga : (0,5/2) x 1,02 = 0,25 kllaga.
 

Jumlah tcnaga pcnyclclan (0,25/2) x 1,01 = 0,12 tcnaga pCllyctclall mcsin.
 

Jumlah mandor : (0, I 12) x 1,02 = 0,05 m mdor.
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2. iJpah ten~~g~: ~~(Irja 

1f"I- s 6:6 111-' [i",IYt tl,j''':ll-)' '1';':"'''''' b-,L'IS,'tl'!'l<J \"-H'O (l,'''e'!''ll,I'''il b'1~;J""'- i,L l · l"." 4' U,i('l)... lL \. _', \1\.CLl ... lll(.~. L..(.l:'".lll CK. b j ...... l b • IJ t\...(.l.~ u d1\. ... l.!\.. I ( ... ~l i J ,U'

untuk Il1cncapai 1 nr') 1l]X111 konstrllksi bckisring yang dipcrlukan pada !<lIltai 1 

1,02 org TCIl(Iga I\kkan ik : @ Rp. 30.000,00 :.~ Rp. 30.600,00 

U,25 org Tenaga G!! Rp. 25.UUO,00 .", Rp. (l.2:"O,OO 

0,12 org Tenaga Penyetelap Mesin 0:) Rp. 32.500,00 = Rp. 3.900,00 

0,05 org M,mdor @ Rp. 40.000,00 Rp. 2.000,00 

Jumlah = Rp. 42.750,00 

TabcI6.13 Kcblllllhan lIpah bckisling sislcl11 lInluk balok 40/60 pCI' I ]))3 

I Sah;~lIl I[ Jenis Tenaga Kerja~1 Jumlah I 
[!~2~Qenaga M~nik JI Rp 30.60~ 
L~25 OI'U TCI~~ga _- I[ Rp 6.250 I 

l_~12 org ]~~~-Penyetelan-Mesin [~p 3.90~ 

I 0,05 ~ii] Manclor ~I Rp 2.000 It= Total ~[3r 42.750J 

Sehingga keblltllhan llpah lenaga kelja untllk I pelat !antai adalah perkalian antara 

upah tenaga kCI:ja per 111 
3 dcngan volul11e balok lantai I sebesar 182,9 nr'. 

Rp. 42.750 x ]82,9 mJ = Rp. 7.818.975,00. 

---,--_.
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Upah tenaga kelja bekisting sistem untllk lantai 2 dan lantai 3 llntllk pekerjaan 

bekisting balok ukuran 40/60 pada proyek Laboratorium Terpadu Universitas 

Islam Indonesia akan dit<¥l1bah ]0 % dari upah yang dibayarkan pada pekerjqan 

pembekistingan lantai I, ini dikarenakan tingkat kesulitan dalam pelaksanaa;1 

pekeljaan konstruksi bekisti~1g sistem pada lant<ti 2 dan lantai 3 yang lebih suliiL 

daripada pckcl:jaan pcmbckistingan pada Jantai I. Dengan dcmikian upah ~atuan 

pembekistingan per 1 m3 pekerjaan bekisting sistem balok ukuran 40/60 dari 

masing - masing jenis tenaga kerja yang terdapat dalam pekerjaan bekisting 

sistem yang terdiri dari tenaga mekanik, tenaga, tcnaga pcnyctclan mcsin hidroJik ,I 
untuk pengaturan ketinggian bekisting (elevasi), dan mandor akan ditambah 10 % 

dari upah normal. 

Kebutuhan upah tcnaga kelja untuk lantai I dan 1antai 2 adalah perkalian 

antara upah tenaga ker:ia untuk lantai 2 per m 3 yang telah ditambah 10 %, dengan 

volume balok lantai 2 sebesar 185,5 m' dan dijumlahkan dengan upah tenaga 

kerja pada lantai I. 

Rp. 7.818.975 + (Rp 42.750) x (I + 10 %) x 185,5 m3 = Rp. 16.542.112,00. 

Kebutuh(ln IIp,,h len<lgt1 kel:ja lIntllk lantai I, lantai '2 clan lantai 3 aclalah 

perkalian antara upah tenaga kelja untuk Jantai 3 per m 3 yang telah ditambah 

10 %, dengan volume balok lantai 3 sebesar ] 85,6 m3 dan dijumlahkan dengan 

upah tenaga kelja pada lantai 1 dan Jantai 2. 

Rp. 16.542.112 + (Rp 42.750) x (1 + 2 x 10 0/0) x 185,6 m3 = Rp. 26.063.339,00. 
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Perhitllngan seJanjutnya adalah asumsi pembiaayaan llpah tenaga ke~ja 

pada bekisting sistem balok 40160 jika gedung Laboratorium Terpadu Universitas 

Islam Indonesia memiliki. 4' lantai. Maka keblltllhan llpah tenaga kerja llntllk 

lantai 1, lantai 2, lantai 3 dan lantai 4 adalah perkalian antara upah tenaga kerja 

untuk lantai 4 per m3 yang telah ditambah 10 %, dengan volume balok lantai 4 

sebesar J85,6 111
3 dan dijurnlahkan dengan upah tenaga kerja pada lantai I, 

lantai 2 dan lantai 3. 

Rp. 26.063.339 + (Rp 42.750) x (l + 3 x 10 0/0) x 185,6 m3 = Rp. 36.378.059,00. 

Perhitungan selanjutnya adalah asumsi pembiaayaan upah tenaga kerja 

pada bekisting sistem balok 40/60 jika gedung Laboratorium Terpadu Universitas 

Islam Indonesia memiliki 5 lantai. Maka keblltuhan llpah tenaga ke~ja untuk 

lantai I, Jantai 2, lantai 3, lantai 4 dan lantai 5 adalah perkaJian antara upah tenaga 

kerja untuk lantai 5 per 111 
3 yang telah ditambah J0 %, dengan volume l-alok 

lantai 5 sebesar 185,6 m] dan dijllmJahkan dengan upah tenaga kerja pada lantai 1, 

Jantai 2, lantai 3 dan lanta i 4.' 

Rp. 36.378.059 + (Rp 42.750) x (1 + 4 x 10 0/0) x 185,6 m3 = Rp. 47.486.2]9,00. 
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6.2.3 Allalisis Biaya Bekisting Balok 25/40 

1.	 Kebutuhan alat 

Berdasarkan Berdasarkan \vawancara pada pihak PT Adhi Karya, 

pekerjaan bekisting balok ~5/40 untuk I m] memerlukan 10m1 bekisting, panjang 

tersebut diperoleh dari : 1 rr? 1( 0,25 x 0,40 ) m2 == 10mI, 

a.	 Untuk kebutuhan casing balok 25/40 pada sisi s,:mping dan bawah bekisting, 

untuk mencapai 1 m3 diperlukan casing baja dengan luasan : 

(0,28 x 10 x 2) + (0,25 x 10 xI) = 8,1 m2
• 

b.	 Untuk kebutuhan dudukan (landasan acuan) casing balok digunakan bottom 

frame, tiap 2,0 m I dibutuhkan I unit bottom fi'ame sehingga diperlukan 

sebanyak : 8,1 12,0 == 4,05 unit bottom frame. 

c.	 Untuk kebutuhan perancah dari bekisting balok digunakan panel steger sistem, 

tiap 2,00 m I dibutuhkan 1 unit panel steger sistem sehingga dipt::rlukan 

sebanyak : 8, I 12,00 == 4,05 unit panel steger sistem. 

d.	 Untuk kebutuhan pengaturan ketinggian bekisting balok, digunakan mesm 

hidrolik penyetelan ketinggian, ketentuan umum adalah tiap 1 m3 bekisting 

dibutuhkan 0,03 unit mesin "hidrolik pcnyetelan ketinggian. 

\ 
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Gambar 6.8 Bekisting sistcm untuk balok 25/40 dengan komponcn - komponen pembentuknya 

2. Volume penycwaan 

Pada proyek pembangunan Laboratorium Terpadu Universitas Islam 

Indonesia, untuk kebutuhan total volume pekerjaan bekisting :,istem balok 25/40 

pada gedung tersebut adalah : 

a. Lantai I dengan volume bekisting 63,4 m3
. 

b. Lantai 2 dengan volume bekisting 64,8 m3
, 

c. Lantai 3 dengan volume bekisting 68,8 m3
.
 

Sehingga total volume pekerjaan bekisting sistem balok 25/40 pada proyek
 

tersebut adalah 197 m3
. Bekistingsistem dapat digunakan bendang kali sehingga
 

dalam perhitungan penyewaan sedikit berbeda dengan bekistine; konvensional.
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Berdasarkan schedule pelaksanaan bekisting sistem, maka total waktu pekerjaan 

konstruksi bekisting sistem untuk balok 25/40 jika memiliki 5 pelat lantai dari 

tahap pemasangan sampai pengerasan (pelepasan bekisting sistem) dibutl.lhkan 

waktu pelaksanaan selamcr':65 hari atau ± 3 bulan. 

3. Pembiayaan bekisting balok 25/40 ulltuk 1 pelat lantai 

Volume pada pekerjaan bekisting untuk lantai 1 adalah 63,4 m3
• Jika Gedung 

Laboratorium Terpadu hanya memiliki 1 pelat lantai,· maka berdasarkan schedule 

memakan waktu selama 29 hari atau ± I bulan dengan rincian pembiayaan bahan 

dapat dilihat pada· Tabel 6.14. 

Tabe16.14 Kebutuhan penyewaan alat bekisting sistem balok 25/40 untuk 1 luasan pe. m3 

Jenis AlatI IC JI
Satuan 

ICasing Balok 25/40 I~~
IBottom Framc II '4,05 unit 

IPanel Steger Sistem II 4,05 I~IIMesin Hidrolik 0,03II II~I 
TotalI 

Harga per 
4. 

Rp 12.500 

Rp 10.500 

Rp 19.500 

Rp 940.000 

JumlahII I
 
Rp 101.250 

Rp 42.525 

II Rp 78.975 1 
II . Rp 28.200 l 
1~250.950 I 

Sehingga biaya alaI bckisting sislcm balok 25/40 untuk I pelat lantai adalah 

Rp. 250.950 x 63,4 m3 == Rp. 15.910.230,00. 
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'ltt,
·:t,r" ,4. Pembiayaan bekisting balok 25/40 untuk 2 pelat lantai l;'" 

Volume pada pekerjaan bekisting untuk 1antai 2 adalah 64,8 m3
• Jika Gedung 

.. !,. 

Laroratorium Terpadu memiliki 2 pelat lantai, maka diperlukan bekisting
 

sejumlah 2 kali dari perhifLmgan yang hanya ada 1 pelat lantai dan berdasarkan .,
 
'", -.:,1 

schedule pelaksanaannya memakan waktu selama 38 hari atau ± 2 bulan dengan 

rincian pembiayaan alat dapat dilihat pada Tabel 6.15. 

Tabe16.15 Kebutuhan penyewaan alat bekisting sistem balok 25/40 untuk 2 luasan per m3 

Jems. Alat Satuan Harga I Jumlah It 
!p=========9 per sa uan . 

1 

Casing Balok 25/40 I 8,1 x 2 11 16,2 10 Rp 25.000 I Rp 405.000 , 

Bottom Frame 14,05 x.2 10,1 l[Unit I Rp 21.000 I Rp 170.100 I 

I Panel Steger Sistem 14,05 x 2 Ie8,2JI unit II Rp 39YOO]Li!i 315.900IMesin Hidrolik I 0,03 x 2 i~~[k.p 1.880.000 I Rp 112.800 

Total [lip. 1.003.8~ 

Sehingga biaya alat bekisting sistem balok 25/40 untuk 2 pelat lantai adalah 

Rp. 1.003.800 x 64,8 m3 =, Rp. 65.046.240,00. 

5. Pembiayaan bekisting balok 25/40 untuk 3 pelat lantai 
;, 

Volume pada pekeljaan bekisting untuk lantai 3 adalah 68,8 m3
. Jika Gedung 

Laboratorium Terpadu merl1 iliki 3 pelat lantai, maka jumlah bekisting :lama 

dengan untuk 2 pelat lantai dan berdasarkan schedule memakan waktu 

pelaksanaan selama 47 hari atau ± 2 bulan. 

Sehingga biaya alat bekisting sistem balok 25/40 untuk 3 pelat lantai adalah 

Rp. 1.003.800 x 68,8 m3 = Rp. 69.061.440,00. 
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6. Asumsi r- embiayaan jika gedung memiliki 4 pelat lantai 

Volume pada pekeljaan bekisting lIntuk lantai 4 adalah 68,8 m3
, Jika Gedung 

Laboratorium Terpadu m,emiliki 4 pelat lanta,i, maka jumlah bekisting sama 

dengan untuk 3 pelat lantai dan berdasarkan schedule memakan waktu 

pelaksanaan selama 56 hal i atau ± 2 bulan. 

Sehingga biaya alat bekisting sistem balok 25/40 untuk 4 pelat lantai adalah 

Rp. 1.003.800 x 68,8 m3 = Rp. 69.061.440,00. 

7. Asumsi pembiayaan jika gedung memiUki 5 pelat lantai 

Volume pada pekerjaan bekisting untuk la.1tai 5 adalah 68,8 m3
• Jika Gedung 

Laboratorium Terpadu mel11iliki 5 pelat lantai akan ditambah 10 % sebagai 

cadangan dalal11 pelaksanaai1 begitll juga untuk tahap beriklltnya, 111aka 

berdasarkan schedule memak8n waktu selama 65 hari atau ± 3 bulan dengan 

rincian pembiayaan alat dapat dilihat pada TabeI6.16. 

Tabc16.16 Kebutuhan penycwaan alat bekisting ~;istel11 balok 25/40 untuk 5 pelat lantai per m3 

I HargaJenis Alat Satuan I· Jumla"per satuallI I IICasing Balok 25/40 II 8,1 x 2 1~01 Rp 37.50iJl Rp607.500 I 
IBottom Frame [~,05 x 2J[ill~1 Rp 31.500 II Rp255.1iiJ

IPanel Steger Sistem II 4,05 x 2 1[ill~1 Rp 58.500 II Rp473.850 I 
IMesin Hidrolik II 0,03 x 2, I~~I Rp 2.820.000 II Rp169.200 I 
I Total II Rp 1.505~ 

Sehingga biaya aJat bekisting sistel11 balok 25/40 untuk 5 pelat lantai adalah 

Rp. 1.505.700 x 68,8 mJ = Rp. 103.592.160,00. 
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6.2.4 Kebutuhao Teoaga Kerja uotuk Balok 25/40 

1.	 Jumlah teoaga kerja 

Berdasarkan wawancara dengan pihak PT Adhi Karya, produktivitas tenaga kerja 

yang terdiri dari tenaga, tenaga mekanik, tenaga penyetelan mesin dan mandor 

pada bekisting sistem untuk'balok 25/40 sepanjang 10m adalah : 

a.	 Untuk pemasangan casing baja sisi samping dan bawah bekisting adafah 

tiap 1 orang tenaga mekanik dapat mencapai produktivitas 33 m2 perhari 

(Iihat lampiran 3, produktivitas) 

Luasan total dimensi bekisting dalam 1 m.1 balok yang diperoleh adalah : 

(0,28 + 0,28 + 0,25) x 10 = 8, 1m2
. 

Produktivitas pada bekisting balok adalah : 8,1 /33 = 0,24 tenaga mekanik. 

b.	 UlItuk pemasangan bottom frame pada casing balok, produktivitas tiap 

1 tenaga mekanik dapat memasang 39 unit bottom frame per hari. 

Tiap ukuran bekistiIlg 10 m I maka jumlah bottom frame yang dib,ltllhkan 

adalah : 10 / 0,24= 40 unit. 

Prodllktivitas tenaga mekanik dalam mcngcrjakan siku tiap 1 m3 bafok 

adalah : 40/39 = 1,02 tenago mekonik. 

Maka total tenaga mekanik adalah : 0,24 + 1,02 = 1,26 tenaga mekanik.
 

Untuk setiap 2 tenaga mekanik dibantll oleh O,S" orang tenaga, 0,25 tenaga
 

penyetelan mesin clan 0,1 orang mandor sehingga diperofeh :
 

Jumlah tenaga : (0,5/2) x 1,26 = 0,31 tenaga.
 

Jumlah tenaga penyetelan : (0,25/2) x 1,26 = 0,15 tenaga penyetelan mesin.
 

Jumlah mandor : (0, I / 2) x 1,26 = 0,06 mandor.
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2. lJpah tenaga kerja 

Untuk 8,1 m 2 (keblltuhan luasan bekisting yang diperlukan balok ukuran 25/40 

3untuk mencapai 1 111 ) upah konstruksi bekisling yang diperlukan pada lanlai I 

1,26org Tenaga Mekanik @ Rp. 30.000,00 = Rp.37.800,00 
:;~ 

0,31 org Tenaga : @ Rp. 25.000,00 = Rp. 7.750,00 

0,15 org Tenaga Penyetelan Mesin @ Rp. 32.500,00 = Rp. 4.875,(,0 

0,06 org Mandor @ Rp. 40.000,00 = Rp. 2.400,00 

-----'----
JumIat) = Rp. 52.825,00 

Tabc16.17 Kebutuhan upah bekisting sistem untuk halok 25/40 per 1 m] 

ga 

Satuan 

1,26org 

0,31 org 

0,150rg 

0,06 urg 

. ~enis Tenaga Kerja 

11 Tenaga Mekanik 

11 Tpn~ 

Tenaga Penyetelan Mesin 

Mandor 

Total 

mlah 

37.800 

7.750 

p 4.875 

Rp 2.400 

'I R~- 52.825 u __ , 

Sehinggl'l kebutuhan upah tenaga kerja untuk 1 pelat lantai adalah perkalian antara 

upah tenaga kerja per m3 dengan volume balok lantai 1 sebesar 63,4 m3
• 

Rp. 52.825 x 63,4 m3 = Rp. 3.349.105,00. 
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Upah tenaga kelja bekisting sistem untllk lantai 2 dan lantai 3 untuk pekerjaan 

bekisting balok ukuran 25/40 pada proyek Laboratorium Terpadu Universitas 

Islam Indonesia akal1 dital11bah 10 % dari upah yang dibayarkan pada pekeljaan 

pembekistingan lantai 1, ,,'ini dikarenakan tingkat kesulitan dalam pelaksanaan 

pekerjaan konstruksi bekisting sistem pada lantai 2 dan lantai 3 yang lebih slliit 

daripada pckcrjaan pcmbekistingan pada lantai 1. Dengan demikian upah s<ltuan 

pembekistingan per 1 m3 pekeljaan bekisting sistem balok ukuran 25/40 dari 

masing - masing jenis tenaga ket:ia yang terdapat dalam pekerjaan bekisting 

sistem yang terdiri dari tenaga mekanik, tenaga, tenaga penyetelan mesin hidrolik 

untuk pengaturan ketinggian bekisting (elevasi), dan mandor ak1l1 ditambah 10 % 

dari upah normal. 

Keblltuhan lIpah temiga kel:ia untllk lantai 1 dan lantai 2 adalah p~rkalian 

;:mtar<l upah tena!?(l kerja untuk lantai 2 per 1113 yang telah dita111hah 10 %, dengan 

volume balok lantai 2 sehesar 64,8 m3 dan dijumlahkan dengan upah tenaga kerja 

pada lantai 1. 

Rp. 3.349.105,00 + (Rp 52.825) x (1 + 10 %) x 64,8 m3 = Rp. 7.114.471,00. 

Keblltuhan upah tcnaga kerja untllk lantai 1, lantai 2 d'in lantai 3 adalah 

pcrkulian antam lIpah tenaga kerja untuk !antni 3 per m'l yang telah ditambo.h 

10 %, dengan vol1l111ebalok lantai 3 sebesar 68,8 1113 dan dijllmlahkan dengan 

upah tenaga kerja pada lantai 1 dan lantai 2. 

Rp. 7.114.471 + (Rp 52.825) x (1 + 2 x 10 %) x 68,8 m3 = Rp. 11.475.703,00. 
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Perhitungan selanjutnya adalah asumsi pembiaayaan upah tenaga kerja 

pada bekisting sistem balok 25/40 jika gedung Laboratorium Terpadu Universitas 

Islam Indonesia memiliki 4 fantai. Maka kebutuhan upah tenaga kelja untuk 

lantai 1, lantai 2, lantai 3 dan lantai 4 adalah perkalian antara upah tenaga kerja 

untuk lantai 4 per 111
3 yang telah ditambah 10 %, dengan volume balok lantai 4 

sebesar 68,8 m] dan diju~lah~an dengan upah tenaga kerja pada lantai 1, lantai 2 

dan lantai 3. 

Rp. 11.475.703 + (Rp 52.825) x (1 + 3 x 10 %) x 68,8 m 3 = Rp. 16.200.371.00. 

Perhitungan selanjutnja adalah asumsi pembiaayaan upah tenaga k~lja 

pada bekisting sistem balok 25/40 jika gedung Laboratorium Terpadu Universitas 

Islam Indonesia memiliki 5 lantai. Maka kebutuhan upah tenaga kerja untuk 

lantai 1, lantai 2, lantai 3, lantai 4 dan lantai 5 adalah perkalian antara upah tenaga 

kerja untuk lantai 5 per m] yang telah ditambah 10 %, dengan volume balok 

lantai 5 sebesar 68,8 m] dan dijumlahkan dengan upah tenaga kerja pada lantai 1, 

lantai 2, lantai 3 dan lantai 4. 

Rp. 16.200.371 + (Rp 52.825) x (l + 4 x 10 %) x 68,8 m3 = Rp. 21.288.475,00. 

~----~~._~-----
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Berdasarkan schedule peJaksanaan bekisting sistem, maka total waktu pekerjaan 

konstruksi bekisting sistem untuk balok pelat lantai 7,2 m x 7,2 m jika memiliki 

5 pelat lantai dari tahap pemasangan sampai pengerasan (pelepasan bekisting 

sistem) dibutuhkan waktu pelaksanaan selama 65 hari atau ± 3 bulan. 

3. Pembiayaan bekisting pelat untuk 1 pelat lantai 

Volume pada pekerjaan bekisting untuk lantai 1 adalah 174,5 m3
• Jika Gedung 

Laboratorium Terpadu hanya memiliki 1 pelat lantai, maka berdasarkan schedule 

memakan waktu selama 29 hari atau ± 1 bulan dengan rincian pembiayaan alat 

dapat dilihat pada Tabel 6.18. 

3
Tabe16.18 Kebutuhan penyewaan alat bekisting sistem pelat untuk 1 luasan per 111 

I
[ Jenis Alat ~I Satuan II 
Pelat Lantai Baja J~[2]1 

I! Bottom Frame J[~~]_ unit II 

Tiang Perancah Menyilang II 4,75 Ii unit II 

Harga per satuan II Jumlah 

Rp 17.500 II Rp 145.950 I 
Rp 11.000 II RP. 52.250 I 

Rp 20.000 II Rp 95.000] 

Mesin Hidrolik II 0,07 II unit II Rp 940.000 II Rp 65.800 

, Total II Rp 359.000 

Sehingga biaya alat bekisting sistem pelat untuk I pelat lantai adalah 

Rp. 359.000 x 174,5 m3 
= Rp. 62.645.500,00. 
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4. Pembiayaan bekisting pclat untuk 2 pelat lantai 
'. 

3Volume pada pekerjaan be~isting untuk lantai 2 adalah 150 m . Jika Gedung 

Laboratorium Terpadu memiliki 2 pelat lantai, maka diperlukan bekisting 

sejumlah 2 kali dari perhitungan yang hanya ada 1 pelat lantai dan berdasarkan 

schedule pelaksanaannya memakan waktu selama 38 hari atau ± 2 bulan dcngan 

rincian pembiayaan alat dapat dilihat pada Tabel 6.19. 

Tabe16.19 Kebutuhan penyewaan alat bekisting sistem pelat untuk I luasan per m3 
i' 

I I[ I pe~:~:ao I 
, . 

Jeni. Alat Satoan Jnmlah II 

2IPelat Lantai Baja " 8,34xiJI16,68 m I[ Rp 35.000] Rp 405,000]1 

Bottom Frame JI4,75xTIL9,5 unit JL~p 22.0~] Rp 170.100 ]I 
Tiang Perancah Menyilan~14,75xD[9,5 unit [i~p 40.000] Rp 315.900 J 
Mesin Hidrolik II 0,07x2 11 0,14 unit II Rp1.880.000 I Rp 112,8§QJ 

Total II Rp1.436.000J 

Sehingga biaya alat bckisting sistem pclat untuk 2 pelat lantai adalllh 

Rp 1.436.000 x 150 m3 = ~Rp. 215.400.000,00. 

5. Pembiayaan bekisting pelat untuk 3 pelat lantai 

Volume pada pekeljaan bekisting untuk lantai 3 adalah 68,8 m3
, Jika Gedung 

Laboratoriurn Terpadu rnemiliki 3 pelat lantai, rnaka jumlah bekisting sarna 

dengan untuk 2 pelat lantai dan berdasarkan schedule memakan waktu 

pelaksanaan selama 47 hari atau ± 2 bulan. 

Sehingga biaya alat bekisting sistem pelat untuk 3 pelat lantai adalah 

Rp 1.436.000 x 150 m3 = Rp. 215.400.000,00. 
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6. Asumsi pembiayaan jika gedung memiliki 4 pelat lantai 

Volume pada pekeljaan bekisting untuk lantai 4 &dalah	 150 m3
. Jika Gedllng 

.. 
Laboratorillm Terpadu memiliki 4 pelat lantai, maka jllmlah bekisting sama 

dengan untuk 3 pelat lantai dan berdasarkan schedule memakan waktll 

pelaksanaan selama 56 hari atau ± 2 bulan. 

Sehingga biaya alat bekisting sistem pelat untuk 4 pelat lantai adalah 

Rp 1.436.000 x 150 m3 = Rp. 215.400.000,00. 

7. Asumsi pembiayaan jika gcduug I11cmiliki 5 pelat fantai 

Volume pada pekeljaan bekisting lIntuk lantai 5 adalah 150 m3
• Jika Gedung 

Laboratorium Terpadu memiliki 5 pelat lantai akan ditambah 10 % sebagai 

cadangan dalam pelaksan~an begitu juga untuk tahap berikutnya, maka 

berdasarkan schedule memakan waktu selama 65 hari atau ± 3 bulan dengan 

";ncian pembiayaan alat dapat dilihat pada Tabel 6.20. 

3Tabe16.20 Kcblltllhan penyewaan a~at bekisting sistem pelat lIntuk 5 pelat lanlai per m

. I	 r-Harga pel·Jenls Alat . Satuan satuan/ Jumfah 

Pelat Lantai Baja 18,34x2! 16,68 m2 Rp 52.500 /[ Rp 875.700 I 
Bottom Frame !4,75x21 9,5 unit Rp 33.000 Rp 313.500 

nang Perancah Menyil~14,75x21 9,5 ullit Rp 60.000 I Rp 570.000 

Mesin Hidrolik I0,07x21 0,14 unit Rp 2.820.000 Rp 394.800 

[ Total IRp2.154.00i] 

Sehingga biaya alat bekisting sistem pelat untuk 5 pelat lantai adalah 

Rp 2.154.000 x 150 m3 = Rp. 323.100.000,00. 



99 

6.2.6 Kebutuhan Tcnaga Kerja untuk Pelat L~mtai 

1.	 Ju rnlah tenaga kerja 

Berdasarkan wawancara dengan pihak PT Adhi Karya, produktivitas tenaga kerja 

yang terdiri dari tenaga, tenaga mekanik, tenaga p~nyetelall mesin hidrolik dan 

mandor pada bekisting sistem untuk pelat lantai ukuran 7,2 P1 x 7,2 m seluas 

51,84 m2 untuk pekeljaan 1 m3 adalah : 

a.	 Untuk pel11asangan pelm: lantai pracetak adalah tiap 1 tenaga mekanik dapat 

mencapa: produktivitas 15 m 2 per hari (lihat lampiran 3, produktivitas). 

Luasan total dimensi bekisting dalam 1 m3 pelat lantai yang diperoleh 

adalah : 1 m3 /0,12 = 8,34 m2
. 

Produktivitas pada pelat lantai adalah : 8.34/ 15 = 0,55 tenaga mekanik. 

b. Untuk pemasangan bottom frame dan tiang pt:rancah tiap 1 tenaga	 mekanik 

dapat menyelesaikan J 5 m2
, sehingga untuk tiap I m2 produktivitasnya 

adalah : 1 / 15 = 0,06 tenaga mekanik. 

Maka kebutuhan tenaga l11ekanik adalah : 0,55 I 0,06 = 0,61 tenaga l11ekanik.
 

Untuk setiap 2 tenaga l11ekanik dibantu oleh 0,75 orang tenaga, 0,5 tenaga
 

penyetelan mesin dan 0, I orang mandor sehingga diperoleh :
 

JUl11lah tenaga : (0,75/2) x 0,61 = 0,23 ten~ga.
 

JUl11lah tenaga penyetelan : (0, 5 /2) x 0,61 = 0,16 tenaga penyetelan mesin.
 

Jumlah mandor : (0,1 /2) x 0,61 = 0,03 mandor.
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2. lIpah tenaga kerja 

Untllk 8,34 m2 (kcblltllhan lllasan t.ekisting yang diperlukan pelat lantai ukuran 

7,2 m x 7,2 m llntllk mel{capai 1 nY') konstrllksi bekisting yang diperlukan : 

0,61 org Tenaga Mckanik @ Rp. 30.000,00 = Rp. 18.300,00 

0,230rg Tenaga , @ Rp. 25.000,00 = Rp. 5.750,00 

0,16org Tenaga Penyetelan Mesin @ Rp. 32.500,00 = Rp. 5.200,00 

0,03 org Mandor @ Rp. 40.000,00 = Rp. 1.200,00 

Jumlah ~ = Il.p. 30.430,00 

TabcJ 6.21 Kebuluhan upah bekisting sistem petat lantai 7,2 m x 7,2111 per 1 1113 

Satuan Jenis Tenaga Kerja JumJahI I! II 
[ 0,61 org II Tenaga Mekanik Rp 18.300II I" 
I 0,230rg II Tenaga Rp 5.750 ] II 

0,16org ITenaga Penyetelan M~I Rp_5.200 J 
0,030rg I Manonr II Rp 1.200 I 

[ Total II Rp 30.450 II 

Sehingga keblltllhan, llpah tenaga kelja lIntllk I pelat lantai adalah 

3perkalian lIpah tenaga kelja pel' 111
3 dengan volume pc1at lantai 1 sebesur 17~ ..5 111 • 

Rp. 30.450 x 174.5 m3 
= Rp. 5.313.525,00. 

Upah tenaga kelja bekisting sistem untllk lantai 2 dan lantai 3 J.lI1tllk 

pekerjaan bekisting pelat lant~i ukllran 7,2 m x 7,2 m pada proyek Laboratcrilll11 

Terpadll Universitas Islam Indonesia akan ditam~ah 10 % dari upah yang 

dibayarkan pada pekeljaan pembekistingan lantai 1, ini dikarenakan tingkat 

keslllitan dalam pelaksanaan. Dengan demikian upah satllan pembekistingan 
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per 1 m3 pekerjaan bekisting sistem pelat lantai ukuran 7,2 m x 7,2 m dari 

masing - masing jenis tenaga kerja yang terdiri dari tenaga mekanik, tenaga, 

tenaga penyetelan mesin hidrolik untuk pengaturan ketinggian bekisting (elevasi),. 

dan mandor akan ditambah' l-O % dari upah normal. 

Keblltuhan llpah tenaga kClja untuk lantai I dan lantai 2 adalah perkalian 

antara upah tenaga kerja untuk lantai 2 per m3 yang telah ditambah 10 %, d,~ngan 

volume pelat lantai 2 sebesar 150 m3 dan dijumlahkan dengan upah tenaga kerja 

pada lantai 1. 

Rp. 5.313.525,00 + (Rp 30.450) x (1 + 10 %) x 150 m3 = Rp. 10.337.775,.00. 

Kebutuhan upah tenaga kerja untuk lantai 1, lantai 2 dan lantai 3 adalah 

perkalian antara upah tenaga kerja untuk lantai 3 per m3 yang telah ditambah 

10 %, dengan volume pelat lantai 3 sebesar 150 m3 dan dijumlahkan dengan upah 

tenaga kerja pada lantai I dan lantai 2. 

Rp. 10.337.775 + (Rp 30.450) x (1 + 2 x 10 %) x 150 m3 = Rp. 15.818.775~00. 

Perhitungan selanjlltnya adalah as .IITIsi pembiaayaan upah tenaga kerja 

pada bekisting sistem pelat lantai ukuran 7,2 m. x 7,2 m jika gedlJng T,ahoratoriuIT' 

Terpadu Universitas Islam Indonesia memiliki 4 lantai. Maka kebutuhan upah 

'"	 tenaga kerja untuk lantai 1, lantai 2, lantai 3 dan lantai 4 adalah perkalian antara 

upah tenaga kerja untuk lantai 4 per m3 yang telah ditambah 10%, dengan volume 

pelat lantai untuk lantai 4 sebesar 150 m3 dan dijumlahkan dengan upah tenaga 

kerja pada lantai 1, lantai 2 dan lantai 3. 

Rp. 15.818.775 + (Rp 30.450) x (1 + 3 x 10 %) x 150 m3 = Rp. 21.756.525,00. 
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Perhitungan selanjutnya adalah asumsi pembiayaan upah tenaga kerja 

pada bekisting sistem pelat lantai ukuran 7,2 m x 7,2 m jika gedung Laboratorium 

Terpadu Universitas Islam Indonesia memiliki 5 lantai. Maka kebutuhan lIpah 

tenaga kerja untllk Jantai 1,~, lantai 2, lantai 3, lantai 4 dan lantai 5 adalah perkalian 

" 

antara upah tenaga kerja lintuk lantai 5 per m3 yang telah ditambah 10 %, dengan
 

volume pelat lantai untuk lantai 5 sebesar 150 m3 dan dijumlahkan dengan upah
 

tenaga kerja pada lantai 1, lantai 2, lantai 3 dan lantai 4.
 

Rp. 21.756.525 + (Rp 30.450) x (1 + 4 x 10 %) x 150 m3 =Rp. 28.151.025,00.
 

Profil dari baja yang ~ 
menghubungkan ../~-antara pelat lantai ;/ J 

",--. -
dengan bottom 
frame 

--'~. 
.i 

..~ .. 

/;' 
/ 

Pelat lantai ~" '/ 
pracetak yang 
terbuat dad baja /' 

Bottom
 
frame untuk
 Bagian yang dihubungkan 
pelat lantai dengan tiang perancah dan 

mesin pengatlJr ketinggian 

Gambar 6.12 Bekisling sislem lIntlik pelat Jantai dan posisi dlldllkan bottom fl'arne 
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BAB VII
 

PEMBAHASAN
 

7.1 Perbandingan Pembiayaall Bekisting Konvensional dan Sistem 

Berdasarkan data dan analisis penelitian mengenai pembiayaan bekisting 

konvensional dan bekisting sistem khususnya untuk konstruksi balok dan pelat 

Iantai maka dapat diperoleh suatll kesimpulan yang sesuai dengan tujuan dari 

penelitian ini yang menganalisis perbandingan biaya baik itu pembiayaan 

material, upah tenaga kerja antara pelaksanaan pekerjaan konstruksi bekisting 

konvensional dengan bekisting sistem. 

Setelah dilakukan' penelitian, c'kan diklasifikasikan perbandingall 

pembiayaan berdasarkan jenis pekerjaan yan,g meliputi pekerjaan untuk balok 

ukuran 40/60 dan balok ukuran 25/40 serta untuk pelat Iantai yang diambil adalah 

ukuran 7,2 m x 7,2 m. Ked,ua jenis bekisting ini, baik bekisting konvensional 

maupun bekisting sistem dalam pembahasan penelitian mengenai pembiayaan 

akan ditinjau berdasarkan harga satuan bahan, alat dan upah tenaga kerja 

per kategori masing - masing jenis peke:rjaan termasuk upah pemasangan dan 

pembongkaran kedua bekisting tersebut. 

!O3
 



Tabel7.1 Total pembiayaan bekisting konvensional 

Balok 40/60 II Balok 25/40 II Pelat Lantai 7,2 m x 7,2 m AlatJumlah Total
(Scaffolding)Pelat Lantai I Bahan II Upah I Bahan II Upah II Bahan II Dpah
 

1
 Rp 281.228.041Rp 49.092.400Rp II I.592.045 II Rp 13.575.751 II Rp 55.532.694 ~ Rp 4.453.850 II Rp 43.857. 700 II Rp 3.123.600
huah lalltai 

2 Rp 73.638.600 Rp 350.431.737\1 
buah lantai 

Rp 110.457.900- il Rp 436.365.1253 I Rp 135.887.262 -II Rp 45.252. 755 ~ Rp 72.315.129 II Rp 15.261.II0 ~ Rp 53.067.81711 Rp 4.123.152
hua" lamai 

4 Rp 249.126.647 II Rp 63.161..763 I Rp 132.577.737 II Rp 21.544.270 II Rp 96.925.517 II Rp 5.360.097 II Rp 110.457.900 " Rp 679.153.931
buah lantai 

5 Rp 147.277.200 II Rp 771.213.123 Rp 260.450.586 II Rp 82.448.387 "Rp 138.603.99711 Rp 28.310.750 Rp 106.618.068 ~ Rp 7.504.135
huah lalltai 

Tabel7.2 Total pembiayaan bekisting sistem 

Jumla~1 Balok 40/60 JI Balok 25/40 'Pelat Lantai 7,2 m x 7,2 m Total l.1 
Pelat Lantal [ Alat IL Upah JL Alat II Upah 11 Alat Upah ~ i 

1 hllah lanta; II Rp 43.753.338 Rp 7.818.975 Rp 15.910.230 II Rp 3.349.105 II Rp 62.645.500 Rp 5.313.525]1 Rp 138.790.673 ,I 

2 buah lan~1 Rp 177.501.240 Rp 16.542.112 Rp 65.046.240 II Rp 7.114.42il1 Rp 215.400.000J Rp 10.337.775 II Rp 491.941.838 

["T hua" lantniJl Rp 177.596.928 Rp 26.063.339 Rp 69.061.4iiJl Rp 11.475.703 II Rp 215.400,fJOO JI Rp 15.818.775 II Rp 515.416.185 

I 4 ouah hmtai II Rp 177.596.928 Rp 36.378.059 Rp 69.061.440 II Rp 16.200.371 II Rp 215.400.~~] Rp 21.756.525 II Rp 536.393.323 

5 blla/: lanta; I Rp 266.395.392 Rp 4~486.219JI Rp 103.592.160 II Rp 21.288.475 II Rp 323.100.000 II Rp 28.151.025 II .Rp 790.013.271 

o 
+:>
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o 

Komparasi Pembiayaan Rp 790.013.27L,Rp800.000.000 A i 
Rp750.000.ooo t-------- ----------.- ------ - -\----- -- - _._-;

Rp 771.213.123Rp700.000.ooo +-- . . Rp _6;9~~~;3-.;;~-~~~:~-~~~--~--
Rp650.000.000 -l----------- /.-- --. - i 

:::::: ~--=-=-~~== .. __=-=== np 515416;5:~~='-/~ _ . ... ...]= 
~ Rp500.000.ooo L------------ /- / Fp 536,393.313 I;;>-. I ----;--- --------- --- ' 

.:S Rp450.000.000 t=.. ------------. -- - Ru -191.941.338 //-------------L-------·~- __ I.~ .------1--

Rp400.000.ooo ------ ------ ------ - ...--+-':'--4 Ill> 436.365.12.5L . I 

Rp350.000:000 t--- -- - .-+==-.J-..---------- --- .. ----1-=---=-- J 
Rp300.000.000 ~ 281.22~ --i Rp 350.431.737 I - --- L . -- - -- -rl ~_ - - - 

Rp200.DOO.OOO -------- - --- - -- --- - --- - Rp250.000.000 E += 
Rp150.000.ooo +-- Rp 138.790.673 __ -= -==--.:.. =~~ t 
~~. -I 

lantai 1 ~antai 2 lantai 3 lantai 4 lantai 5 

Jumlah Pelat Lantai 

I --+- Bekisting Konvensional - Bekisting Siste~ 

Gambar 7.i Grafik komparasi pembiayaan bekisting konvensional dengan bekisting sistem 

o 

.~-----,-~._.-_.

VI 
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7.2 Perbandingan Jumlah Tenaga Kerja Bekisting Konvensional dan Sistem 

Berdasarkan data dan analisis pene:itian mengenai jumlah tenaga kerja 

untuk bekisting konvenslonal dan bekisting sistem khususnya untuk konstruksi 

balok dan pelat lantai makadapat diperoleh suatu kesimpulan yang sesuai dengan 

tujuan dari penelitian ini yang menganalisis perbandingan jumlah tenaga kerja 

pel m3 pelaksanaan dan per kategori jenis pekerjaannya. 

Setelah dilakllkan penelitian, akan diklasifikasikan jumlah tenaga kerja 

berdasarkan jenis pekeljaan yang meliputi pekerjaan untuk balok ukuran 40/60 

dan lIkllran 25/40 serta llntllk pelat lantai dengan llkllran 7,2 m x 7,2 m. 

Berdasarkan pengamatan dan wawancara pada proyek Laboratorillm Univer3itas 

Islam Indonesia untllk kedua jenis bekisting ini, jika maka diperoleh suatu jllmlah 

tenaga kelja per 111
3 pelaksanaan dan per kategori jenis pekeljaannya yang dapat 

dilihat pada Tabel 7.3 sampai Tabel 7.5 berikut ini. 

Tubel 7.3 Perbandingalljumlah tenaga kerja bekisting pada pekeljaan balok 40/60 per 1 111
3 

, 

Bekisting Konvensional
 

Jcnis Tcnaga Kcrja
 [ SatuanI I 
ITllkang Kayu II 1,70 oriJ 

Kepala Tukang Kayu I 0,28org 

I Tenaga [1,12org 

I Mandor L:i050rg 

Total 3,15 org II It 
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I[ Beld'ling Si'le~ ] 

I Jenis Tenaga Kerja I 

I Tenaga Mekanik JI 1,VoL org 

~aga . ~[0,25 org 

I Tenaga Penyetelan Mesin [j,12 org 

Mandor IL 0,05 org
 

Total 111,44 org
 

Tabel 7.4 Pcrbandingan jumlah tcnaga kerja bekisting pada pekerjaan balok 25/40 per I m3 

I, 

. ";' 

Bel<isting konnnsional 

I Jenis Tenaga Kerja lLSatuan 

I TlIkang Kayll II 1,60 or 

[ Kepala TlIkang Kayll II 0,27 0 

ITenaga Ie1,06 

[Bando!" 0,05 org II 
r- . Total -ll 2,98 or~ 

Bekisting Sistern 

,IJenis Tenaga Kerja SatuanII 
ITenaga Mekanik II 1,26org I 
I Tenaga 0,31 org 

II I 
I Tenaga Penyetdan Mesin 0,150rgII I 
~dor II 0,06org I 

I Total II 1,78 o"g I 
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Tabel 7.5 Perbandingan jUllllah tenaga kel:ia bekisting pada petat lantai 7,2 x 7,2 III per 1 mJ 

Bekisting konvensional 

Jenis Tenaga Kerja" Satuan I 
ITukang Kayu -~I 0,90 org II 

lL&!iala Tukang Kayte] 0,150rg JI 
'[ Tenaga 0,60org~I
 
IMandor II 0,030rg 

Total I[ 1,68oriJL 

Bekisting Sistcm ]II
 

II 
Jenis Tenaga Kerja Satu~ft]
 

I Tenaga Mekanik ] 0,61 org I" 
I
I Tenaga . II 0,230rg

ITenaga PenyeteIan Mes in 

I Mandor 

~ 
II 

0,16 org I 

0,03 org I 

~ Tot~.1 II ~,03 org ] 

Perbandingan jUl11lah tenaga kelja antara bekisting konvensional dan 

bekisting sistem khususnya untllk pekerjaan balok 40/60, balok 25/40 dan pelat 

lantai 7,2 m x 7,2 m seperti pada Tabel 7.3, 7.4 dan 7.5 di atas menllnjukkan 

bahwa lIntuk tiap 1 m3 pekerjaan, bekisting konvensional memiliki jumlah tenaga 

kerja yang lebih besar daripada pekerjaan bekisting sistem. Sehingga pekeljaan 

bekisting konvensional akan rnemblltllhkan lIpah yang lebih besar dibanding 

dengan bekisting sistem. 



BAB VIII 
" 

KESIMPULAN DAN SARAN 

8.1	 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan penelitian di atas, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1.	 Kurva kenaikan pembiayaan pada bekisting konvensional dan bekisting 'sistem 

per lantainya adalah tidak linier. 

2.	 Kurva tersebut sangat tergantung pada harga - harga yang berlaku. 

3. Apabila	 Gedung Laboratoriu1l1 Terpadu Ull memiliki 1 pelat lantai, 1l1aka 

bekisting sistem Iebih 1l1urah pembiayaannya dibanding. dengan bekisting 

konvensional cI ikarellakan schedu Ie pelaksanaan bckisting konvensional lebih 

lama (2 bulan) dibanding bekisting siste1l1 (1 bulan) sehingga sangat 

me1l1pengaruhi pe1l1biayqan. 

4.	 Apabila Gedung Laboratoriu1l1 Terpadu UIl memiliki 2 dan 3 pelat lantai, 

maka bekisting konvensional [ebih murah pembiayaannya dibanding dengan 

bekisting sistem dikarenakan bekisting sistem membutuhkan 2 luasan 

penyewaan bekisting sedangkan bekisting konvensional hanya menambah 

10 % bahan untuk 2 dan 3 pelat lantai tersebut walallpun kedlla bekisting 

memiliki schedule pelaksanaan yang sama yakni 2 bulan. 
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5.	 Apabila Gedung Laboratorium Terpadu VII memiliki 4 pelat lantai maka 

bekisting konvensional lebih mahal pembiayaannya dibanding dengan 

bekisting sistem dikarenakan bekisting konvensional hams melakukan 

pembelian bahan baru karena penggunaan bahan tersebut maksimal 3 kali 

pengulangan sedangkan bekisting sistem tetap menggunakan alat yang semula 

disewa sebanyak 2 luasan. 

6.	 Bekisting konvensional memiliki jumlah tenaga kelja yang lebih banyak 

dibanding dengan jumlah tenaga kerja pada pelaksanaan bekisting sistem 

untuk tiap 111
3

• Sehingga pekeljaan bekisting konvensional akan membutuhkan 

upah yang lebih besar dibanding dengan bekisting sistem. 

8.2	 Saran 

Berdasarkan hasil dari pembahasan penelitian di atas, maka kami 

mcnyarnnkun beberapn hal sebagai berikut : 

1.	 Sebaiknya para kontraktor dan pelaksana bangunan lainnya dapat 

mempertimbangkan secara cennat terlebih dahulu dalam memilih jenis 

bekisting dengan tipe - tipe bangunan tertentl'. 

2.	 Perlu penelitian lebih lanjut dengan memperlimbangkan slruktur yang laill jika 

digunakan kedua bekisting seperti : kolom, balok dengan ukuran lain, 

tie beam, pelat Luifel, sirip - sirip dan lain lain. 

3.	 Perlu penelitian lebih lanjut dengan mempertimbangkan jika penggunaan 

bekisting sistem dari perusahaan lain selain PT Adhi Karya apakah biayanya 

sama atau berbcda dengari pene1itian ini. 
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Lampiran 1 : 

Nama Bahan dan alat untuk
 

I ,~ I Harga I Sumbel
1~a:J	 ~ 
IKayu Bengkirai 6/12 ....JI M II Rp. J 4.00<iJ Proyek Lab. Terpadu I 
' Kayu Bengkirai 5/7 J01..==J1 Rp. 7.000J[ Proyek Lab. Terpadu] 

II Multiplek (0,012xl,22x2,44) I[	 Lbr II Rp. 85.000 II Proyek Lab. Terpadll I 
M2 

I 

I Multiplek dalam satllan luas II [~8.600 II Proyek Lab. Terpadll I 
3IKayll Bengkir~i ~ /12 ==J M II Rp.1.750.000 II Proyek Lab. Tcrpa~
 

Kayu Bengkirai 5 /7 ~I__ M3~I Rp.l. 750.000 II Proyek Lab. Terpa""dU]
 

Paku ~I-·-~[RP· 6.000 II Proyek Lab. Terpadll I
 
Panel Steger Sistem (sewa) J~~I Rp. 19.500 II PT Adhi Karya ~
 
Casing Balok 40/60 (sewa)[M2 

/ b~1 Rp. 17.000 I~ Adhi Karya I
 
Casing Halok 25/40 (sewa) JI M2 /}li1]1 Rp. 12.500 II PT Adhi K~rya I
 
Bottom Frame Balo~ewa) --JI Unitlbln II Rp. 10.500 J[ PT Adhi Karya I
 
IMesin Hidrolik B~k (sewa) [UnIt/bln II Rp. 940.000 JL PT Adhi Karya I
 
ITiang Perancah Menyilang (sewq) ILUni~1 Rp. 20.000 Ii PT Adhi Karya I
 
IPelat Lantai Baja (sewa) 1[M2'7bfuJ1 Rp. J7.500 II PT Adhi Karya ~,
 

Bottom Frame Pelat (sewa) _JI' Jnit/bliJl Rp. 11.000 11_ PT Adhi Karya~
 

Mesin H~olik Pelat (sewa)' ~[Unit/bln lip· 940.000 Ie PT Adhi Kary:~
 

_. 
Ilu.oga ,Komponen Scaffolding Sumber 

satuan I bulan I' 
[Main frame 170 Rp 3.300 II Proyek Lab. Terpaull I~I
IMain frame 90 (Ladder frame) lLRp 3.000 II Proyek Lab. Terpadll I 
ICross brase 170 ]I Rp 2.800 II Proyek Lab. Terpadll I 
ICross brase 90 Rp 2.500 II Proyek Lab. Terpadll I~I 
IBase jack	 Rp 2.30011 Proyek Lab. Terpadll I~I 
IHead jack	 Rp 2.300 . II Proyek Lab. Terpadll III 
IJoin pin	 ~[Rp 2.000 " Proyek Lab. Terpadll I 
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Lampiran 2: RENCANA ANGGARAN BELANJA ( RAB ) 
PROYEK PEMBANGUNAN LABORA.TORIUM TERPADU
 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
 
JL. KALIURANG KM 14,4 YOGYAKARTA
 

. Satuan VolumeJenis Pekerjaan No Kode 
5
4
3
2
1
 

IV
 PEKERJAAN BETON
 
PONDASI BETON
 

rn3 98.8
 
2 1014
 

Pondasi beton pelat kaki1 1013
 
70.8 

.=J . IL 
:= 

Tie-beam. m3 

LANTAIBASEMENT - 117.0
 
2 1016
 

Kolom 50/60 em m31 1015
 
Salok selasar luifel 20/30 em m3 63.5
 

3 1017
 Salok luifel jendela 10/60 em m3 34.8. 
Salok latai 15/20 em 22.4
 

5 1019
 
4 1018
 m3 

Luifel selasar t =10 em m3 7.6
 
6 1020
 Luifel jendela dan sirip sisi luar rn3 31.8
 
7 1021
 Pelat meja kerja t =10 em rn3 10.1 

Penggantung luifel sis; dafarn 10/20 dan 30/30 rn38 1022
 1.7
 
9 1023
 Pelat ta_ngga dan balok bordes rn3 9.1 

I 1 c:
 
LANTAl1 

1
 1024
 Pelat lantai t =12 em (7,2 m2) m3 174.45 
m3Kolom 50/60 elll 76.92 1025
 

Balok utama 40/60 em m31026
 182.923
 
1027
 m3 63.44
 Balok 25/40 em 

1.7
 
6 1029
 

Penggantung luife~ sisi dalam 10/20 dan 30/30 m35 1028
 
m3 17.6
 

7 1030
 
Luifel selasar t =10 em 

m3 24.8
 
8 1031
 

Balak luifel 10/60 em 
m3 22.4
 

9 1032
 
Salak latai 15/20 em 

31.8
 
10
 

Luifel jendela dan sirip sisi luar m3 
10.1
 

11
 
m3Pelat meja kerja t =10 em1033
 
m3 6.3
 

12
 
Listplank sisi luar .t =8 em1034
 

m3 14.7Pelat tangga dan balok bordes1035
 
m3 4.7Sirip diatas jendela atas sisi luar13
 1036
 

I
 
LANTAI2 

m3 150
Pelat lantai t =12 em (7,2 m2)1
 1037
 
rn3 76.92
 Kolom 50/60 em1038
 
m3 185.5Balok utama 40/60 em3
 1039
 

64.8m3Balok 25/40 em4
 1040
 
1.7
 

6
 
Penggantung luifel sisi dalam 10/20 dan 30/30 m31041
5
 

m3 17.6
 
7
 

Luifel selasar t =10 em1042
 
m3 24.8Salok luifel 10/60 em1043
 

. 8
 22.4Salak latai 15/20 em m31044
 
Luifel jendela dan sirip sisi luar m3 31.81045
9
 

11) 10.1Pelat meja kerja t =10 em m31046
 
6.3
 

12
 
11
 Listplank sisi luar t =8 em m31047
 

Pelat tangga dan balok bordes m3 11.21048
 
m3 4.713
 Sirip diatas jendela atas sisi luar1049
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LANTJiU 3 
1 1050 Pelat lantai t - 12 em (7,2 m2) m3 150 
2 1051 Kolom 50/60 cm m3 92.7 

3 1052 Balok utama 40/60 em m3 185.6 
4 1053 Balok 25/40 em m3 68.8 
4 1054 Balok miring sisi luar 15/20 dan 15/25 m3 8.3 
5 1055 Balok atap (BI\) m3 9004 
6 1056 Balok mangkok (BK dan BT) m3 42.5 
7 1057 Balok ring (BR) m3 71.6 
8 1058 Pelat atap + mangkok m3 107.9 
Q 1059 Listpank mangkok + balok mangkok m3 56.3 

10 1060 Pelat meja kerja t = 10 cm m3 10.1 
11 1061 Talang m3 44.6 
12 1062 Balok konsul talang 25/40-08m tiap 3,6 m3 8.8f-----::--::

8.013 1063 Balok konsul talang 25/40-1,5m tiap 3,6 m3 

V RANGKAATAP 
1 1063 Kuda-kuda KCl baja L. 50.50.5 kg 10,869.0 
2 1064 Kuda-kuda KC2 baja L. 50.50.5 kg 4,811.0 
3 1065 Kuda-kuda KCl baja L. 40.40.4 kg 3,547.0 
4 1066 Gording Light Lip channel 150x50x20x2.3 kg 8,388.0 
5 1067 Sagrod (pengikat gording) besi dia. 12 mm kg 450.0 
6 1068 Trekstang (pengikat kuda-kuda) besi 12 mm ml 900.0 
7 1069 Pekerjaan usuk 5/7 dan reng 3/4 m2 1-. 2,360.0 
8 1070 Gording 5/7 diatas light lip channel m3 1,876.0 
9 1071 Jurai light lip channel 150.50.20.3 kg 2,486.0 

11 1073 papan jengger 2/20 ml 264.0 

Ybgyakarta, 29-.1 uni-2002 

" 

'."-' 
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~ ... ~ .....__..., ..~-~~. 

No Jenis I~ 
: 

1 Kolom 
TriplE!k 
Kayu 5/10 
kayu 5f7 
Paku 
Tierod 

: 

: 

2 Balok 
Trip/Elk 
Kayu 5/10 
kayu 5f7 
Paku 

: 

: 

3 PeJat 
Triplek 
Kayu 6/12 
kayu 5/7 
Paku 

-
-

~. 

1.60 
0.05 
0.10 
2.00 

= 

* Material dipakai 2 (dLla) kali 

\ 

Perhitungal1l Mate·rial Begesting 
untuk beton 1 m3 

3eton~ieI.:1§IT,harga sat ~umla.oJumlah sub total 

2.00 Ibr 85,000.00 FO,ooO.OO
 
- 0.06 m3 1,750,000.00 105,ooom
 

0.13 m3 1,750,000.00 2;~0.SOO.00
 

- 2.00 kg 6,000.0(;£12,000.00
 
~ 1.0~ Is 85,000.00 135,00~~
: [ =c J r=-:=[ 

-

-
-
-
-
= 

Harga dipakai • 

. 

592,500.00 

410,500.00 

570.250.00 

296,250.00 

205,250.00 

285,125.00 

85,000.00 
1,750,000.00 
1,750,000.00 

6,000.00 

-
-136,000.00 

87,SOO.00 
1?5.oo!~ 
'12,000.00 

Ibr 
m3 
m3 

'r,kg 

I =c =::I 

Yogyaka:ia, 17 Februari 2002 

Oibua~ oleh 
;' r; 

:, 1= 
3.50 Ibr 85,000.00 ' ,~2J7,SOO.00 
0.07 m3 1,750,000.00 126,00(>.00-
O.OG m3 1,750,000.00 1:34,75~~ 
2.00 I kg 6,000.00 '12,000.00:=r .=C J C =r 



Lampiran 3 Prodllktivitas kecepatan pekerjaan dan koefisien tenaga ket:ja bekisting 
konvcnsiOlml dan bekisting sistcm 

I 
Bekisting I~kerjaan . ] Satuan 

Produktivitas Eang~Tenaga Kerja 

papan sisi samping 
3 tukang kayu 

1 tukang kayu 9 m2 
/ hari dibantu oleh 

Konvensional dan bawah I tcnag,l, 0,5 
balok 40/60 == kepali;l tukang 

11 tUkangk~siku bekisting 12 buah / hari kayu da~ 
0,1 mandor 

E~gkayU I 
= 

I papan sisi samping 
3 tukang kayll 

12 m 2 
/ hari dibantu oleh 

[onvenSionaJ dan bawah 
1 tenaga, 0,5 

balok 25/40 

Eang-kayU 
kepaia tukang 

sikll bekisting J5 siku / hari kayu dan 
0, J mandor 

[OOVCOSio~al Itllka~ 
4 tukang kayu 

papan multiplek 15 m 2 
/ hari dibantlt okh 

pelat lantai 1 tenaga, 0,5 

7,2 m x 7,2 m Itllka~ 0,8 unit 
kepala tukang , 

usuk & landasan kayu dan 
pclat / hari 0,2 mandor 

2 tenaga 

casing baja 1 tenaga mekanik 21 m 2 
/ hari mekanik 

Sistcm 
dibantu oleh 
0,5 tennga, 

bnlok 40/60 

rIt:naga mckanik I 21110itllj 

0,25 tcnaga 

bottom framc 
penyetelan 
mcsin dan 

I 0, 1 mandaI' 

teoaga mckanik 

2 tenaga 

casing baja 33 m2 
/ hari mekanik 

Sistcm 
dibantll oleh 
0,5 tcnaga, 

ba!ok 25/40 

boltom ~ I lenaga mekanik 

0,25 tenaga 

39 unit / hari 
penyetelanlmesin dan 
0,1 mandaI' 

JI tenaga m~t:2 I bari I 
2 tenaga 

pelnt lantni mckanik 
Sistem pracctak dibantu oleh 

peJat lantai 0,75 tenaga, 
. 

0,5 tenaga 
7,2 m x 7,2 m pcnyctclan 

bottom framc 1 tcnaga mckanik 15 m 2 
/ hari mesin dan 

0,1 malldor 

Sumber : Proyek Gedung Laboratorilll1l Terpadll UII d,tn PT Adhi Karya (2002) 


